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ABSTRAK 

Permasalahan sosial ekonomi sering dianggap menjadi masalah yang komplek, menjadi seorang wirausahawan yang peduli akan lingkungan soisal adalah sebuah Solusi. Koperasi mahasiswa merupakan implementasi dari kewirausahaan sosial yang ada di lingkungan kampus yang berorientasi terhadap aspek bisnis dan sosial. Dalam menjalankan aspek bisnis tentu ada yang namanya model bisnis yang bisa membantu berjalannya bisnis agar tertatata dan terarah, sehingga tujuan akhir dari bisnis tersebut tercapai. Model bisnis kolaborasi pada koperasi mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia sebagai implementasi mata kuliah kewirausahaan sosial. Penelitian ini dilakukan di kampus Institut Pendidikan Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model bisnis kolaborasi pada koperasi mahasiswa di Institut Pendidikan Indonesia  sebagai implementasi dari mata kuliah kewirausahaan sosial. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model bisnis kolaborasi pada koperasi mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia terbukti dari bentuk kerja sama antar mahasiswa, organisasi kampus, dan vendor dari luar kampus dengan harapan bisa menguntungkan kedua belah pihak. Koperasi mahasiswa tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan anggota dan masyarakat sekitar kampus dan luar kampus. Mata kuliah kewirausahaan sosial membantu mahasiswa memahami dan menerapkan konsep kewirausahaan sosial dalam konteks nyata, yang berdampak positif pada pengembangan keterampilan kewirausahaan dan kesadaran sosial. Koperasi mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia dapat menjadi model yang efektif dalam mempromosikan kewirausahaan sosial di kalangan mahasiswa. Agar terciptanya sumber daya manusia pada koperasi mahasiswa yang efektif dan efisien dalam operasional bisnis koperasi maka perlu diadakannya pembekalan dan pelatihan oleh trainer yang ahli di bidangnya.

Kata kunci: Koperasi mahasiswa, kewirausahaan sosial, model bisnis









ABSTRACT 

Socio-economic problems are often considered complex problems, becoming an entrepreneur who cares about the social environment is a solution. Student cooperatives are an implementation of social entrepreneurship in the campus environment that is oriented towards business and social aspects. In running the business aspect, of course there is something called a business model that can help the business run so that it is organized and directed, so that the ultimate goal of the business is achieved. The collaborative business model in the student cooperative of the Indonesian Education Institute as an implementation of the social entrepreneurship course. This research was conducted on the campus of the Indonesian Education Institute. This study aims to analyze the collaborative business model in student cooperatives at the Indonesian Education Institute as an implementation of the social entrepreneurship course. This study uses a qualitative descriptive method with a case study approach. Data were collected through interviews, observations, and documentation. The results of the study show that the collaborative business model in the student cooperative of the Indonesian Education Institute is evident from the form of cooperation between students, campus organizations, and vendors from outside the campus with the hope that it can benefit both parties. Student cooperatives not only focus on economic benefits, but also on improving the welfare of members and the community around the campus and outside the campus. Social entrepreneurship courses help students understand and apply the concept of social entrepreneurship in real contexts, which have a positive impact on the development of entrepreneurial skills and social awareness. The Indonesian Institute of Education student cooperative can be an effective model in promoting social entrepreneurship among students. In order to create human resources in student cooperatives that are effective and efficient in the operational business of cooperatives, it is necessary to provide supplies and training by trainers who are experts in their fields.

Key words: Student cooperatives, social entrepreneurship, business models 
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BAB I
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Setiap negara pasti memiiki permasalahan yang telah, sedang, dan akan dihadapi. Permasalahan tersebut muncul dari berbagai sisi kehidupan masyarakat yang ada didalamnya. Permasalahan sosial di Indonesia mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat yang mempengaruhi kesejahteraan dan keadilan sosial antara lain kemisikinan, kesenjangan ekonomi, ketidaksetaraan gender, kesehatan masyarakat, pendidikan, ketenagakerjaan, kekerasan dan kriminalitas. Mariatim (2019, hlm. 15). Penyelesaian permasalahan sosial ini membutuhkan upaya bersama dari pemerintah, masyarakat sipil, dan sektor swasta untuk meningkatkan akses terhadap layanan dasar, menciptakan lapangan kerja yang layak, meningkatkan kesetaraan gender, dan melestarikan lingkungan hidup.
Hossain (2017, hlm. 10) permasalahan sosial sering dianggap menjadi masalah yang kompleks yang menjadi muara dari keseluruhan permasalahan yang timbul. Jika permasalahan sosial tersebut banyak timbul di negara Indonesia tentunya akan mengganggu pembagunan dan stabilitas nasional. Oleh karena itu dibutuhkan solusi nyata dari pemerintah dan juga dari setiap lapisan masyarakat dengan berbagai bidang keahlian, agar permasalahan yang dihadapi sedikit demi sedikit bisa terselesaikan. Dengan adanya permasalahan tersebut seorang pengusaha atau wirausaha diharapkan dapat ikut andil dalam menyelesaikan permasalahan sosial yang timbul dengan cara mereka sendiri. Mereka diharapkan dapat mengidentifikasi apa yang tidak berfungsi, menemukan jalan dalam pemecahan masalahnya, menyebarluaskan cara penyelesaiannya, kemudian meyakinkan masyarakat untuk mau dan berani melakukan perubahan.
Maka dari itu, didalam dunia pengusaha munculah istilah social entrepreneurship atau kewirausahaan sosial. Istilah tersebut pertama kali disebutkan oleh Joseph Banks dalam bukunya yang berjudul ”The sociology of social movements” di tahun 1972 dimana istilah tersebut digunakan untuk menggambarkan kemampuan manajerial pekerjanya yang dipekerjakan untuk memecahkan masalah sosial. Istilah wirausaha sosial memang sampai saat ini masih menjadi perbincangan hangat diberbagai dunia. Hingga kini belum ada kesepakatan terkait dengan kriteria ataupun definisi wirausaha sosial secara global. Hal ini dikarenakan karakteristik social entreprise diberbagai negara berbeda-beda dan unik. Unik tergantung dengan masalah apa mereka temukan masing-masing (Ebrashi, 2013).1

Maulana (2023) Kewirausahaan sosial berbeda dengan bisnis, yang mana seluruh aktivitas dan usaha untuk mencari keuntungan dengan menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan bagi sistem perekonomian, beberapa bisnis memproduksi barang berwujud sedangkan lain memberikan jasa. Suatu model bisnis menggambarkan pemikiran tentang bagaimana sebuah organisasi menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai-nilai baik itu ekonomi, sosial, ataupun bentuk-bentuk nilai lainnya. Oleh sebab itu, istilah model bisnis dipakai untuk ruang lingkup luas dalam konteks formal dan informal untuk menunjukkan aspek inti suatu bisnis, termasuk mencakup maksud dan tujuan apaapa yang ditawarkan, strategi,infrastruktur, struktur organisasi, praktik-praktik niaga, serta kebijakan-kebijaka dan proses-proses operasional.
Kewirausahaan sosial mulai tumbuh pesat diberbagai negara tak terkecuali di Indonesia. Istilah ini mulai naik daun dan mengambil bagian dari istilah kewirausahaan yang selama ini kita kenal. Hal ini dikarenakan kewirausahaan sosial merupakan implementasi dari konsep dasar kewirausahaan dalam kerangka kegiatan ekonomi yang bermotif sosial. Kewirausahaan sosial adalah pemanfaatan perilaku kewirausahaan yang lebih berorientasi untuk pencapaian tujuan sosial dan tidak mengutamakan perolehan laba, atau laba yang diperoleh dimanfaatkan untuk kepentingan sosial. Jadi kewirausahaan sosial sebenarnya merupakan bentuk penggabungan antara kewirausahaan yang mengedepankan pada kegiatan ekonomi yang mencirikan seorang wirausaha, namun tujuan yang dicapai tidak hanya berorientasi pada profit, melainkan juga pada tujuan sosial (Hartati, 2021, hlm 25).
Kewirausahaan sosial adalah kewirausahaan yang ditujukan untuk kepentingan masyarakat bukan sekedar memaksimalkan keuntungan pribadi. Kewirausahaan sosial biasa disebut pengembangan Masyarakat atau organisasi bertujuan sosial atau pemberdayaan masyarakat dalam balutan kegiatan usaha. Wirausaha sosial melihat masalah sebagai peluang untuk membentuk sebuah model bisnis baru yang bermanfaat bagi pemberdayaan masyarakat sekitar. Hibbert, Hogg, and Quinn (2005) mengungkapkan bahwa kewirausahaan sosial adalah pemanfaatan perilaku kewirausahaan yang lebih berorientasi untuk pencapaian tujuan sosial dan tidak mengutamakan perolehan laba, atau laba yang diperoleh dimanfaatkan untuk kepentingan sosial. Kewirausahaan Sosial secara sederhana dapat diartikan sebagai upaya yang bermisi sosial namun memanfaatkan praktik bisnis sebagai kendaraannya (Nurfalah. Y, 2016, hlm 16).
Ada lima karakter yang menjadi komponen dasar seorang wirausaha sosial, yaitu (1) Misi sosial (social mission). (2) Pemberdayaan (empowerment). (3) Prinsip bisnis yang sesuai etika. (4) Dampak sosial (social impact). (5) Orientasi berkelanjutan (sustainability). Sebenarnya banyak sekali organisasi di Indonesia yang berangkat dari sebuah misi sosial didalam pendiriannya. Ada organisasi yang memang berangkat dari sebuah organisasi bermotif sosial tetapi juga ada yang berbentuk sebuah bisnis sosial. Namun tetap dengan tujuan untuk membantu mengurangi permasalahan yang ada di negara kita. Permasalahan yang banyak dialami masyarakat dan belum menemukan sebuah penyelesaian. Karena yang terpenting disini adalah nilai sosial yang ingin diangkat dan juga dampak yang nantinya akan membawa masyarakat ke arah yang lebih baik lagi. (Haryati. 2016)
Konsep kewirausahaan sosial jika diterapkan di sebuah badan usaha yaitu koperasi. Koperasi di Indonesia memiliki tujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut dalam membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992, 1992). Menurut Rediyono (2012) koperasi bukan sekedar organisasi ekonomi melainkan lembaga atau usaha yang berperan juga terhadap kondisi sosial masyarakat. Peran sosial pada koperasi sangat berkaitan dengan asas atau prinsip-prinsip dan tujuan koperasi didirikan.
Seperti yang diketahui bahwa tujuan koperasi didirikan adalah untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagai usaha dalam menghadapi kesulitan. Ketika tujuan itu dapat dicapai maka secara tidak langsung akan menempatkan koperasi bukan saja sebagai organisasi ekonomi, melainkan juga sebagai organisasi sosial yang berusaha meningkatkan kesejahteraan hidup anggotanya dan masyarakat sekitar secara mandiri. Setiaji & Farliana, (2019, hlm. 20) Tujuan dari koperasi adalah untuk memberikan manfaat maksimal kepada anggotanya dengan terlibat dalam kegiatan ekonomi atau manfaat pasar. Anggota dapat berpartisipasi dan memperoleh manfaat dalam hal ekonomi, sosial, budaya dan psikologis. 
Koperasi merupakan salah satu bentuk kerja sama dalam perekonomian di Indonesia. Kerja sama dalam koperasi ini dilaksanakan berdasarkan prinsip saling membutuhkan dan kesamaan kebutuhan diantara beberapa orang. Mereka secara bersama mengupayakan pemenuhan kebutuhan sehari-hari, baik yang terkait dengan keperluan pribadi maupun bersama. Untuk mencapai tujuan itu, suatu kerja sama yang berlangsung secara terus menerus diperlukan.  Wirausaha koperasi merupakan seseorang yang didalam dirinya memiliki sebuah kemauan dan kemampuan untuk berkreasi dan berinovasi mengenai hal-hal yang bertujuan untuk pengembangan koperasi, sehingga diharapkan nantinya koperasi dapat bersaing dengan badan usaha lain (Pandji & Djoko, 2002).
Koperasi sebagai implementasi dari social entrepreneurship yang berorientasi terhadap dua aspek, yaitu pertama orientasi bisnis/ keuntungan dan yang kedua sosial. Dari beberapa pengertian tentang koperasi tersebut perlu kita garis bawahi bahwa koperasi bertujuan untuk mensejahterakan bersama. Hal ini sesuai dengan tujuan kewirauahaan sosial. Karenanya koperasi merupakan salah satu contoh penerapan model kewirausahaan sosial. Akan tetapi yang menjadi permasalahan tidak semua koperasi bisa dikatakan telah menerapkan kewirausahaan sosial secara penuh di dalam kegiatannya. Mereka mungkin memang menyejahterakan anggotanya, tetapi bagaimana dengan masyarakat lainnya yang tidak tergabung didalamnya. Jadi sebenarnya bentuk koperasi seperti apa yang dikatakan telah menerapkan kewirausahaan sosial didalam kegiatannya dan seperti apa cara mereka menerapkannya. 
Institut Pendidikan Indonesia (IPI) Garut memiliki misi yang kuat dalam menghasilkan lulusan yang religius, berkualitas, dan inovatif. Selain dari itu IPI juga menjadikan mata kuliah kewirausaan sebagai mata kuliah umum yang mana semua program studi mempelajari mata kuliah tersebut. Dengan adanya mata kuliah kewirausahaan dan praktik kewirausahaan maka mahasiswa diharapkan mampu menerapkan hasil belajarnya. Bahkan salah satu program studi yang ada di IPI yaitu program studi IPS memiliki tujuan yang spesifik yaitu salah satu diantaranya, menghasilkan wirausahawan sosial (sosiopreneurship) yang menjalankan sesuatu bisnis dengan tujuan untuk membantu kehidupan social masyarakat yang memiliki visi misi untuk memberikan dampak baik bagi masyarakat banyak. Tujuan program studi tersebut tercerminkan di mata kuliah kewirausahaan social. 
Koperasi mahasiswa adalah koperasi yang pengurus, anggota, dan pengawasnya adalah mahasiswa. Koperasi mahasiswa lebih familiar di kampus dengan singkatan Kopma. Di Indonesia, koperasi mahasiswa biasanya merupakan koperasi serba usaha, dengan melakukan lebih dari satu unit kegiatan. Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP/sekarang IPI) Garut didirikan bersamaan dengan berdirinya kampus STKIP (sekarang IPI) Garut yaitu pada tahun 1983. KOPMA mulai beraktivitas pada tanggal 26 Desember 1983 yang kemudian dikukuhkan sebagai tanggal pendirian KOPMA STKIP (sekarang IPI) Garut. KOPMA merupakan implementasi dari mata kuliah kewirausahaan yang dijalankan oleh mahasiswa IPI.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia dalam mengimplementasikan mata kuliah kewirausahaan sosial terhadap model bisnis kolaborasi, dengan judul “Analisis Model Bisnis Kolaborasi Pada Koperasi Mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia Sebagai Implementasi Mata Kuliah Kewirausahaan Sosial”.  

B. Batasan Masalah 
Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan, beberapa batasan maslaah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian ini difokuskan model bisnis kolaborasi pada koperasi mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia.
2. Implentasi mata kuliah kewirausahaan sosial dalam koperasi mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia.
3. Subjek penelitian yaitu pengurus KOPMA, pengawas KOPMA, anggota KOPMA, dosen mata kuliah kewirausahaan sosial. 

C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, untuk mengarahkan pembahasan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana model bisnis kolaborasi pada koperasi mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia?
2. Bagaimana penerapan kewirausahaan sosial dalam koperasi mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia?
3. Bagaimana kendala dan solusi yang dihadapi KOPMA dalam menjalankan bisnis di Institut Pendidikan Indonesia?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukan, peneliti merumuskan tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan informasi data mengenai:
1. Untuk mengetahui model bisnis kolaborasi pada koperasi mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia
2. Untuk mengetahui penerapan kewirausahaan sosial dalam koperasi mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia 
3. Untuk mengetahui kendala dan solusi yang dihadapi KOPMA dalam menjalankan bisnis di Institut Pendidikan Indonesia

E. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat secara langsung dalam kegiatan penelitian. adapun manfaat penelitian yang dilakukan ini, bersifat teoritis dan praktis, sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa wawasan dan pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya mengenai model bisnis koperasi dan kewirausahaan sosial.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan pengembangan lebih lanjut untuk penelitian berikutnya
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kampus sebagai saran dan masukan agar kegiatan belajar mengajar kewirausahaan sosial yang dilakukan mengarah pada implementasi dalam berwirausaha mahasiswa.
b. Bagi mahasiswa, sebagai saran dan masukan untuk mahasiswa dalam hal pembelajaran kewirausahaan sosial dapat meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa
c. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menambah wawasan,    pengetahuan dan pengalaman terkait permasalahan yang diteliti khususnya pembelajaran kewirausahaan sosial. 

F. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang didalamnya menjelaskan:
BAB I Pendahuluan: Dalam bab ini menguraikan bagian awal dalam penelitian, yang berisikan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dam struktur orgenisasi.
BAB II Kajian Pustaka: Pada bab ini merupakan bagian penting dalam penulisan skripsi yang berfungsi sebagai landasan teori pendapat para ahli, konsep-konsep, juga penelitian relevan terdahulu sebagai penguat menganalisis dalam penelitian.
BAB III Metode Penelitian: Bab ini berisikan penjelasan metode penelitian yang digunakan dalam penulisan yaitu desain penelitian, lokasi dan partisipan, teknik pengumpulan data, dan analisis data yang digunakan dalam menganalisis data tersebut. Laporan secara rinci tahap-tahap analisis data, dan teknik yang dipakai dalam menganalisis data tersebut.
BAB IV Hasil dan Pembahasan: Bab ini memaparkan mengenai hasil dalam penelitian dilapangan. Berdasarkan serangkaian proses penelitian yang mengacu pada pedoman serta metode penelitian yang sudah dirancang. Penulis memaparkan hasil dan membahasnya menggunakan kajian teori untuk menjawab rumusan masalah. 
BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi: Bab ini menyajikan simpulan jawaban dari rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya, hasil analisis temuan penelitian yang dijabarkan dalam bentuk uraian padat. Saran yang dituliskan dan direkomendasikan kepada pihak tertentu seperti kampus, kepada peneliti yang hendak melakukan penelitian selanjutnya, dan pihak yang menggunakan hasil penelitian.


BAB II 
KAJIAN TEORI 

A. Model Bisnis Kolaborasi
1. Pengertian Model Bisnis
Pengertian bisnis adalah seluruh aktivitas dan usaha untuk mencari keuntungan dengan menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan bagi sistem perekonomian, beberapa bisnis memproduksi barang berwujud sedangkan lain memberikan jasa. Sedangkan menurut (Ricky w. Griffin,2006) bisnis merupakan organisasi yang menyediakan barang atau jasa untuk dijual dengan maksud mendapatkan laba, dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa bisnis adalah suatu kegiatan seseorang dalam suatu bidang tertentu yang berkaitan dengan jasa dan barang guna memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Louis E. Boone (2007, hlm.5) Suatu model bisnis menggambarkan pemikiran tentang bagaimana sebuah organisasi menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai-nilai baik itu ekonomi, sosial, ataupun bentuk-bentuk nilai lainnya (Hendro, 2020Oleh sebab itu, istilah model bisnis dipakai untuk ruang lingkup luas dalam konteks formal dan informal untuk menunjukkan aspek inti suatu bisnis, termasuk mencakup maksud dan tujuan apa yang ditawarkan, strategi,infrastruktur, struktur organisasi, praktik-praktik niaga, serta kebijakan-kebijakan dan proses-proses operasional.
Pardin dkk, (2023) Pengetahuan model bisnis pada awalnya dipakai guna menyampaikan suatu gagasan bisnis dan wirausaha yang detail dan rumit dalam jangka waktu yang cepat untuk calon pemodal. Kemudian, konsep model bisnis makin dikembangkan sebagai metode guna komunikasi, perencanaan, dan analisis sistem bisnis dari penyusunan dan aplikasi pada tunggal atau beberapa unit bisnis dan lingkungan bisnis guna menyelesaikan kompleksitas organisasi bisnis, serta aset fungsional produktif guna mencapai performa perusahaan bisnis dan keunggulan kompetitif dan menjadi salah satu alat analisis yang andal bagi manajemen, bisnis dan wirausaha. Ada beberapa variasi makna pada istilah model bisnis. Ada peran penting suatu nilai dalam sebagian besar definisi model bisnis, yaitu proposisi nilai, kreasi dan distribusi nilai, dan penangkapan nilai, serta jaringan nilai (Doleski, 2015). Adapun beberapa pengertian model bisnis:10

a. Richardson (2008) Model bisnis adalah kerangka kerja konseptual yang membantu menghubungkan strategi perusahaan, atau teori tentang cara bersaing, dengan aktivitasnya, atau pelaksanaan strategi. Kerangka model bisnis dapat membantu untuk berpikir secara strategis tentang detail cara perusahaan menjalankan bisnis. Tiga komponen utama dari kerangka kerja adalah proposisi nilai, penciptaan nilai dan sistem pengiriman, dan nilai yang ditangkap mencerminkan logika pemikiran strategis tentang nilai. Inti dari strategi adalah menciptakan nilai superior bagi pelanggan dan menangkap nilai tersebut dalam jumlah yang lebih besar daripada pesaing.
b. Zott & Amit (2010) Model bisnis perusahaan sebagai sistem aktivitas yang saling bergantung yang melampaui fokus perusahaan dan menjangkau batas-batasnya. Sistem aktivitas memungkinkan perusahaan, bersama dengan mitranya, untuk menciptakan nilai dan juga mengambil bagian dari nilai tersebut serta ditentukan oleh elemen desain - konten, struktur, dan tata kelola - yang menggambarkan arsitektur sistem aktivitas; dan tema desain - kebaruan, penguncian, komplementaritas, dan efisiensi yang menggambarkan sumber penciptaan nilai sistem aktivitas.
c. Schallmo (2013) Model bisnis adalah logika dasar perusahaan yang menggambarkan nilai yang diciptakan untuk pelanggan dan mitranya, bagaimana nilai tersebut diciptakan, dan bagaimana nilai yang diciptakan mengalir kembali ke perusahaan sebagai pendapatan. Nilai yang diciptakan memungkinkan untuk diferensiasi dari pesaing, konsolidasi hubungan pelanggan, dan realisasi keunggulan kompetitif.
d. Geissdoerfer et al., (2016) Model bisnis sebagai representasi yang disederhanakan dari elemen dan interaksi antara elemen-elemen ini yang dipilih oleh unit organisasi untuk menciptakan, menyampaikan, menangkap, dan menukar nilai.
e. Wirtz et al., (2016) Model bisnis adalah representasi yang disederhanakan dan dikumpulkan dari aktivitas relevan perusahaan. Model bisnis menjelaskan bagaimana informasi, produk dan/atau layanan yang dapat dipasarkan dihasilkan melalui komponen nilai tambah perusahaan. Selain arsitektur penciptaan nilai, komponen strategis serta pelanggan dan pasar dipertimbangkan, untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi dalam menghasilkan, atau lebih tepatnya, mengamankan keunggulan kompetitif. Model bisnis saat ini harus selalu dilihat secara kritis dari perspektif dinamis, sehingga dalam kesadaran bahwa mungkin ada kebutuhan untuk evolusi model bisnis atau inovasi model bisnis, karena perubahan internal atau eksternal dari waktu ke waktu.
f. Massa (2017) Model bisnis adalah deskripsi organisasi dan bagaimana organisasi itu berfungsi dalam mencapai tujuannya (misalnya, profitabilitas, pertumbuhan, dampak sosial).”
2. Jenis-Jenis Model Bisnis
a) Model Bisnis Kolaborasi
Model bisnis kolaborasi merupakan bentuk berpadu kerjasama yang berhubungan dengan individu, kelompok atau beberapa pihak lainnya, baik yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung. Fairuza (2017, hlm. 17) kolaborasi adalah proses berpikir di mana pihak-pihak yang terlibat melihat aspek-aspek yang berbeda dari suatu masalah dan menemukan solusi untuk perbedaan-perbedaan ini dan pandangan mereka yang terbatas tentang apa yang dapat dilakukan. Selanjutnya, Thomson dan Perry mengembangkan pengertian kolaborasi sebagai proses dimana aktor yang memiliki wewenang otonom berinteraksi melalui negosiasi formal dan informal, secara bersama menciptakan aturan dan struktur yang mengatur hubungan, cara bertindak atau memberikan keputusan atas isu-isu yang membawa mereka dalam keharusan kebersamaan. 
Sink (dalam Ramadhani & Setiawan, 2021), menjelaskan kolaborasi sebagai sebuah proses dimana organisasi-organisasi yang memiliki suatu kepentingan terhadap satu masalah tertentu berusaha mencari solusi yang ditentukan secara bersama dalam rangka mencapai tujuan yang mereka tidak dapat mencapainya secara sendiri sendiri. Bentuk kolaborasi melalui jenis platform “Peer to Peer” sebagai fasilitas pertukaran barang dan jasa antara pemasok pelanggan. Istilah ini berasal dari bidang ilmu komputer dan digunakan untuk mendefinisikan Jaringan komputer terhubung dan bekerjasama, bertukar semua jenis informasi satu sama lain (Rodríguez et al., 2017)  ada tiga sistem konsumsi kolaboratif dalam bisnis memberikan berbagai manfaat, seperti menumbuhkan inovasi, membangun network, potongan biaya bisnis, dan menyelesaikan masalah. 
Kolaborasi menjadi learning hal-hal baru dari kemitraaan yang bisa meningkat kemampuan usaha dan value eksekutif diberi perhatian yang cukup dasar kolaboratif bisnis selaras bagi berkepentingan perusahaan, tanpa ada kerjasama tidak dapat berkembang. Dalam model bisnis kolaboratif, aliansi mitra dapat menciptakan, menangkap, dan memberikan nilai (Konnertz, & Knab, 2013). Pola kerjasama bisnis ini cukup menguntungkan semua pihak perusahaan yang berkolaborasi konsumen. Rifqy (2021) banyak perusahaan-perusahaan starup saling berkolaborasi alih-alih bersaing untuk selalu menghadirkan sesuatu yang inovatif untuk memberikan kenyamanan kepada konsumen. Misalnya kolaborasi antara Gojek dengan Blue Bird melalui aplikasi Go-BlueBird, pemesanan taksi melalui Go-BlueBird akan cenderung lebih murah juga dikenakan biaya dan promo yang sama dengan pemesanan Go-Car sehingga jelas memberikan keuntungan kepada konsumen. Model bisnis kolaborasi adalah pendekatan di mana dua atau lebih entitas bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan menciptakan nilai. Berikut adalah beberapa elemen kunci dan contoh dari model ini:
Suhairi (2022, hlm. 3) Elemen kunci model bisnis kolaborasi sebagai berikut:
1) Kemitraan Strategis 
Kerjasama antara perusahaan, organisasi, atau individu untuk saling melengkapi sumber daya dan kapabilitas.
2) Pengembangan Bersama 
Kolaborasi dalam inovasi produk atau layanan, berbagi pengetahuan, dan riset.
3) Berbagi Risiko dan Keuntungan 
Mengurangi risiko bisnis dengan berbagi biaya dan tanggung jawab, serta berbagi hasil.
4) Fleksibilitas dan Adaptasi 
Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan melalui kolaborasi. 
5) Jaringan dan Komunitas
Membangun jaringan yang lebih luas dengan pihak-pihak yang memiliki visi dan misi yang sama.
Pandu dkk. (2020) Contoh model bisnis kolaborasi adalah sebagai berikut:
1) Koperasi, anggota koperasi bekerja sama untuk mendapatkan harga yang lebih baik dan akses ke produk yang lebih berkualitas.
2) Platform digital, contoh: Uber yang menghubungkan pengemudi dan penumpang, atau Airbnb yang menghubungkan pemilik properti dan penyewa.
3) Inovasi terbuka, perusahaan seperti Procter & Gamble yang bekerja sama dengan pihak eksternal untuk pengembangan produk baru.
4) Aliansi Strategis, contoh: Star Alliance di industri penerbangan, di mana maskapai bekerja sama untuk menawarkan layanan yang lebih luas kepada pelanggan.
5) Crowdsourcing, menggunakan ide dan kontribusi dari masyarakat luas, seperti Wikipedia atau proyek open-source.
Heri (2022, hlm. 13) Manfaat Model Bisnis Kolaborasi
1) Inovasi yang lebih cepat yaitu mempercepat proses inovasi dengan memanfaatkan berbagai perspektif dan keahlian.
2) Peningkatan efisiensi yaitu mengurangi biaya operasional melalui penggabungan sumber daya dan pengurangan duplikasi.
3) Akses ke pasar baru yaitu memperluas jangkauan pasar dengan memanfaatkan jaringan mitra.
4) Peningkatan kepercayaan yaitu membangun reputasi dan kepercayaan di antara pelanggan melalui kolaborasi yang transparan.
b) Model Bisnis Waralaba/ Frenchise
Waralaba menurut KBBI merupakan kerjasama dalam bidang usaha dengan bagi hasil sesuai dengan kesepakatan. Dalam hal ini penerima waralaba membayarkan sejumlah fee kepada pemilik usaha sebagai penggantian atas hak lisensi yang digunakan. Dengan kata lain waralaba adalah pengaturan bisnis dengan sistem pemberian hak pemakaian nama dagang oleh pewaralaba (franchisor) kepada pihak independen atau terwaralaba untuk menjual produk atau jasa sesuai dengan standarisasi kesepakatan.
Prasetyo (2013, hlm. 3) Sistem bisnis tersebut berupa pedoman yang mencakup standarisasi produk, metode untuk mempersiapkan atau mengolah produk atau makanan, atau metode jasa, standar rupa dari fasilitas bisnis, standar periklanan, system reservasi, sistem akuntansi, kontrol persediaan, dan kebijakan dagang, dan lain sebagainya. Dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia no 42 tahun 2007 tetang waralaba pasal 1 yang berbunyi waralaba adalah hak khusus yang dimiliki oleh perseorangan atau badan usaha terhadap sistem bisnis dengan ciri khas usaha dalam rangka memasarkan barang dan atau jasa yang telah terbukti berhasil dan dapat dimanfaatkan dan atau digunakan oleh pihak lain berdasarkan perjanjian waralaba. 
Sistem franchise merupakan bentuk khusus dari sistem lisensi, karena dalam sistem franchise tidak hanya memberikan suatu lisensi untuk memproduksi dan/atau menjalankan suatu produk tertentu saja melainkan juga dikaitkan dengan cara pemasarannya, sedangkan dalam sistem ijin penggunaan merek, teknologi, know how tanpa adanya pengawasan yang terus menerus atas pelaksanaan usaha tersebut. Sistem waralaba ini menawarkan berbagai kemudahan bagi penerima waralaba (franchisee) untuk menjadi pengusaha tanpa harus repot mengurusi bisnisnya sendiri karena didukung sistem operasional oleh pemilik merek atau pemberi waralaba (franchisor). Sistem waralaba ini juga akan mengurangi resiko kegagalan karena telah teruji baik produk maupun sistemnya dan franchisor secara penuh memberikan supportnya.
Dapat disimpulkan bahwa usaha waralaba (franchise) merupakan bentuk usaha dengan sistem memberikan hak lisensi atas standar suatu perusahaan. Standar tersebut bisa berupa SOP, pemasaran, pengolahan, manajemen, maupun produksi. Hak tersebut diberikan kepada penerima waralaba (franchisee) untuk dikelola menjadi usaha sejenis, dengan persyaratan franchisee memberikan sejumlah dana kepada franchisor sebagai ganti atas hak lisensi yang digunakan. Dana tersebut digunakan untuk biaya pembukaan awal suatu usaha berdiri. Bisa berupa bahan bahan produksi sampai tempat yang akan digunakan. 
c) Model Bisnis E-Commerce
Model bisnis e-commerce didefinisikan sebagai proses pembelian, penjualan, mentransfer atau bertukar produk, jasa atau informasi melalui jaringan komputer melalui Internet. (Kozinets et al., 2010). Dengan mengambil bentuk-bentuk tradisional dari proses bisnis dan memanfaatkan jejaring sosial melalui internet, strategi bisnis dapat berhasil jika dilakukan dengan benar, yang akhirnya menghasilkan peningkatan pelanggan, kesadaran merek dan pendapatan. Keputusan pembelian pelanggan dipengaruhi oleh persepsi, motivasi, pembelajaran, sikap dan keyakinan. Persepsi dipantulkan ke pada bagaimana pelanggan memilih, mengatur, dan menginterpretasikan informasi untuk membentuk pengetahuan. Motivasi tercermin keinginan pelanggan untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.
Model e-commerce dalam dunia bisnis memiliki beberapa klafikasi, berikut penjelasan mengenai karekteristik dan jenis e-commerce yang dilakukan oleh pelaku bisnis e-commerce di Indonesia. 
1) Classifieds/ listing/i klan baris 
Model bisnis e-commerce yang paling sederhana sehingga cocok digunakan di negara-negara berkembang. Dua kriteria yang biasa dilakukan pada model bisnis ini, pertama website yang bersangkutan tidak memfasilitasi kegiatan transaksi online, dan yang kedua penjual individual dapat menjual barang kapan saja, dimana saja secara gratis. Situs iklan baris yang terkenal di Indonesia adalah OLX (gabungan antara Tokobagus.com dan Berniaga.com) dan Forum Jual Beli Kaskus. Kedua situs ini tidak mengharuskan penjualnya untuk menggunakan fasilitas rekening bersama atau escrow. Jadi transaksi masih dapat terjadi langsung antara penjual dan pembeli. Metode transaksi yang paling sering digunakan adalah metode cash on delivery atau COD. Situs iklan baris seperti ini cocok bagi penjual yang hanya ingin menjual sesekali saja, seperti barang bekas atau barang yang stoknya sedikit. 
2) Marketplace C2C (Customer to Customer) 
Model bisnis dimana website yang bersangkutan tidak hanya membantu mempromosikan barang dagangan saja, tapi juga memfasilitasi transaksi uang secara online. Indikator utama bagi sebuah website marketplace adalah seluruh transaksi online harus difasilitasi oleh website yang bersangkutan dan bisa digunakan oleh penjual individual kegiatan bisnis e-commerce jenis marketplace harus menggunakan pihak ketiga atau yang disebut escrow untuk menjamin keamanan transaksi. Penjual hanya akan menerima uang pembayaran setelah barang diterima oleh pembeli. Selama barang belum sampai, uang akan disimpan di rekening pihak ketiga. Apabila transaksi gagal, maka uang akan dikembalikan ke tangan pembeli. Situs marketplace di Indonesia yang paling banyak dikunjungi pelanggan antara lain: Tokopedia, Bukalapak, Shopee, dan Lazada. Selain itu, terdapat situs marketplace lainnya yang mengharuskan penjual menyelesaikan proses verifikasi terlebih dahulu seperti Blanja.com dan Elevenia. Situs marketplace seperti ini lebih cocok bagi penjual yang lebih serius dalam berjualan online. Biasanya sang penjual memiliki jumlah stok barang yang cukup besar dan mungkin sudah memiliki toko fisik.

3) Shopping mall 
Model e-commerce ini mirip sekali dengan marketplace, namun yang bisa berjualan disana haruslah penjual atau brand ternama karena proses verifikasi yang ketat. Salah satu situs online shopping mall yang beroperasi di Indonesia adalah Blibli.com. 
4) Toko online B2C (Business to Consumer) 
Model bisnis ini cukup sederhana, yakni sebuah toko online dengan alamat website (domain) sendiri, dimana penjual memilki stok produk dan menjualnya secara online kepada pembeli. Beberapa contoh toko online di Indonesia adalah Bhinneka, BerryBenka, Bilna dan Tiket.com. Model bisnis ini cocok bagi mereka yang serius berjualan online dan siap mengalokasikan sumber daya mereka untuk mengelola situs mereka sendiri. 
5) Toko online di media sosial 
Banyak penjual di Indonesia yang menggunakan situs media sosial seperti Facebook dan Instagram untuk mempromosikan barang dagangan mereka. Uniknya lagi, sudah ada pemain-pemain lokal yang membantu penjual untuk berjualan di situs Facebook, yaitu Onigi.com dan LakuBgt.com. Ada juga startup yang mengumpulkan seluruh penjual di Instagram ke dalam satu website yakni Shopious. Membuat toko online di Facebook atau Instagram sangatlah mudah, sederhana, dan gratis, bahkan channel BBM pun juga sering digunakan sebagai media jual beli barang.
d) Model Bisnis Freemium
Model freemium dicirikan oleh basis pengguna yang besar yang memanfaatkan penawaran bebas tanpa ikatan. Sebagian besar pengguna ini tidak pernah menjadi pelanggan yang membayar; Hanya sebagian kecil, biasanya kurang dari 10 persen dari semua pengguna, berlangganan layanan premium berbayar. Basis kecil pengguna berbayar ini mensubsidi pengguna gratis. Hal ini dimungkinkan karena biaya marjinal rendah untuk melayani pengguna bebas tambahan. Dalam model freemium, metrik utama yang harus diperhatikan adalah biaya rata-rata untuk melayani pengguna bebas, dan tingkat di mana pengguna bebas beralih ke pelanggan premium (Osterwalder dan Pigneur, 2014: 96) 
Anderson dan Niculescu Wu dalam Carl (2011) membedakan freemium dibedakan menjadi dua model. Model pertama adalah time-limited freemium, yang artinya menawarkan menawarkan suatu produk dengan batas waktu tertentu, setelahnya melewati batas waktu tersebut pengguna harus membayar apabila ingin melanjutkan menggunakan produk atau layanan tersebut. Dengan kata lain, Dengan kata lain, ini adalah sampel yang dibatasi oleh kuantitas, seperti yang sering terjadi pada barang fisik yang memiliki biaya riil yang terkait dengannya. Contoh time-limited-freemium antara lain Microsoft Office 2010. 
Jenis freemium yang lain adalah feature-limited freemium, bisnis yang menggunakan model ini menawarkan versi dasar produk secara gratis, tanpa batasan waktu dan tanpa memerlukan komitmen terhadap pembayaran masa depan oleh pengguna. Perusahaan kemudian juga menawarkan versi premium dengan fungsionalitas penuh yang dapat dipilih pengguna untuk di-upgrade dengan membayar layanan premium. Fitur freemium yang menarik itu menarik karena merupakan konsep unik untuk produk dan layanan digital. Anderson (2009) menghadirkan dua hal sentral sebagai kekuatan pendorong di belakang freemium. Salah satunya adalah struktur biaya yang mencirikan produk digital, dan yang lainnya adalah pembajakan. Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa freemium adalah suatu pola dalam model bisnis yang dimana suatu bisnis memberikan suatu produk inti kepada sekelompok besar konsumen dan produk premium kepada sebagian kecil konsumen.

e) Model Bisnis Canvas
Model bisnis canvas adalah suatu alat bantu guna memudahkan dalam penyeselaian masalah dengan cara digambarkan, memberi visual, memberikan nilai dan merubah model bisnis yang kompleks menjadi sederhana. Konsep ini disajikan pada satu lembar kanvas yang berisi Peta Sembilan Blok dasar yang merujuk pada logika berpikir. Bagaimana bisnis dapat berjalan sesuai harapan dan menghasilkan pendapatan dengan mempertimbangkan komponen-komponen apa saja yang dibutuhkan untuk perencanaan sebuah model bisnis. 
Osterwalder (2010) ada komponen sembilan blok pada model bisnis kanvas adalah sebagai berikut menurut:
1) Segmen Pelanggan (CS) Segmen pelanggan merupakan bagaimana perusahaan melayani pelanggan dengan pengklasifikasian satu atau beberapa segmen pelanggan. Segmen pelanggan merupakan pengelompokkan pelanggan berdasarkan kebutuhan, keinginan, sumberdaya, lokasi dan faktor lainnya yang dapat mempengaruhi keinginan dari pelanggan untuk membeli suatu produk yang ditawarkan oleh pasar. Tujuan dari adanya sebuah bisnis salah satunya adalah untuk menciptakan sesuatu yang dapat memberikan kepuasaan kepada pelanggan dan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Oleh karena itu pelanggan merupakan faktor utama dari pendapatan suatu usaha, karena suatu usaha tidak akan dapat bertahan lama tanpa adanya pelanggan.
2) Proposisi Nilai (VP) Penjelasan akan CVP yang kuat dan fokuus dapat mempengaruhi keberhasilan akan bisnis model yang lainnya. CVP yang baik dapat mengidentifikasi kebutuhan sekaligus ketidakpuasan produk yang ada di pasar. Selain itu, CVP juga harus mempertimbangkan paradigm-paradigma yang dimiliki oleh pelanggan tentang harga suatu barang yang sesuai. (Osterwalder & Pigneur, 2010). Nilai tambah apa saja yang akan diberikan perusahaan kepada pelanggan sehingga pelanggan ingin mencoba, menggunakan dan membeli penawaran dari perusahaan. Proporsi nilai yang akan menentukan alasan mengapa pelanggan akan beralih ke perusahaan lain. Proposisi nilai dapat memecahkan permasalahan pelanggan dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Didalam pengertiannya, proporsi nilai adalah kesatuan atau gabungan serta manfaat yang ditawarkan perusahan kepada pelanggan. Penawaran ini bersifat baru atau bisa berasal dari penawaran yang sudah ada tetapi ditambahkan fitur dan atribut lebih dari semula. Adapun kategori yang akan diamati berupa newness, performance, customization atau penyuasaian, menyelesaikan pekerjaan, status atau merek, harga, pengurangan biaya, pengurangan risiko, akses, dan kegunaan. 
3) Saluran (CH) Saluran (Channel) adalah bagaimana cara yang digunakan untuk menyampaikan maupun menawarkan value proposition yang dimiliki kepada konsumen yang membutuhkannya baik melalui komunikasi, distribusi dan juga kanal penjualan. (Osterwalder & Pigneur, 2010) Disamping itu juga dalam channels terbagi dari beberapa jenis dan beberapa fase channels yang harus dilakukan pada channels blok. Pada jenis channels terbagi menjadi dua jenis channel yaitu mitra dan milik sendiri. Sedangkan pada fase-fase channel terbagi menjadi lima bagian yaitu kesadaran, evaluasi, pembelian, penyampaian dan purnajual. 
4) Hubungan Pelanggan (CR) Hubungan pelanggan adalah bagaimana hubungan antara perusahaan dan pelanggan dibangun dan deipelihara denngan setiap segmen pelangganya. Penjelasan akan hubungan pelanggan yang kuat dan fokuus dapat mempengaruhi keberhasilan akan bisnis model yang lainnya. Hubungan pelanggan yang baik dapat mengidentifikasi kebutuhan sekaligus ketidakpuasan produk yang ada di pasar. Selain itu, hubungan pelanggan juga harus mempertimbangkan paradigm-paradigma yang dimiliki oleh pelanggan tentang harga suatu barang yang sesuai. (Osterwalder & Pigneur, 2010). Hasilnya yaitu ikatan perusahaan dengan pelanggannya agar terciptanya loyalitas pelanggan dengan perusahaan begitu juga sebaliknya. 
5) Arus Pendapatan (RS) Arus pendapatan merupakan keberhasilan perusahaan menawarkan proposisi nilai kepada para pelangganya. (Osterwalder & Pigneur, 2010). Jika pelanggan adalah inti dari bisnis yang bergerak di dalam perusahaan, maka arus pendapatan diumpamakan sebagai urat nadinya perusahaan. Arus pendapatan menggambarkan uang tunai yang dihasilkan perusahaan dari masing-masing segmen pelanggan. 
6) Sumber Daya Utama (KR) Sumber daya utama adalah asset yang dibutuhkan untuk melakukan penawaran dan penyampaian poin – poin yang dijelaksan sebelumnya. (Osterwalder & Pigneur, 2010). Sumber daya utama dapat berbentuk fisik, finansial, intelektual dan SDM. 
7) Aktifitas Utama (KA) Aktivitas utama atau aktivitas kunci menjelaskan bagaimana aktivitas yang paling penting agar bisnis modelnya berjalan. (Osterwalder & Pigneur, 2010). Aktivitas-aktivitas utama tidak kalah pentingnya dengan sumber daya utama, dimana aktivitas utama diperlukan untuk menciptakan dan memberikan proposisi nilai, menjangkau pasar, mempertahankan hubungan dengan pelanggan sampai memperoleh pendapatan.
8) Bangunan Kemitraan (KP) Kegiatan pelaksanaan model bisnis dengan sumberdaya yang didapat dari hubungan di luar perusahaan. (Osterwalder & Pigneur, 2010). Bangunan kemitraan menggambarkan jaringan pemasok dan mitra yang membuat model bisnis dapat bekerja. Perusahaan membagun kerjasama untuk mengoptimalkan model bisnis, mengurangi risiko, atau memperoleh sumber daya yang dibutuhkan. 
9) Struktur Biaya (CS) Struktur biaya menjelaskan komponen biaya terpenting yang muncul ketika mengoprasikan model bisnis. (Osterwalder & Pigneur, 2010) Dalam struktur biaya perlu dibagi dua model untuk mempermudah pengelolaan biaya yang dikelaurkan. Adapun dua model bagian tersebut yaitu: Pertama, terpacu biaya dimana model ini berfokus kepada hal-hal yang primer dan meminimalisir biaya-biaya yang tidak penting. Hal tersebut untuk merampingkan dana pengeluaran di perusahaan. Kedua, terpacu nilai dimana model ini berfokus pada estetika, keindahan dan penciptaan nilai. Proposisi nilai tinggi dan layanan pribadi sepenuhnya diberikan kepada konsumen untuk menciptakan kepuasan pelanggan terhadap perusahaan. Hal tersebut merupakan salah satu ciri dari model bisnis yang terpacu nilai. Adapun contohnya : Hotel Mewah, Pesawat Jett catera. 
3. Manfaat Model Bisnis
Menurut Taixeira dan Pereira (2015) manfaat model bisnis yaitu membantu perusahaan dalam memahami keinginan pasar, kebutuhan konsumen dan lingkungan yang kompetitif, menganalisis tujuan dari inisiatif baru, apakah itu sebuah peluang bisnis, masalah atau kebutuhan, dan membuat rekomendasi dan pengambilan keputusan untuk melihat hubungan logis antara masing-masing komponen bisnis. 
Sugiarto, H (2020, hlm. 17) Manfaat model bisnis diantaranya untuk menganalisa bisnis yang sedang berjalan, mencari segmen pasar, nilai yang ditawarkan dari sebuah usaha, dan struktur pembiayaan sudah tepat atau tidaknya. Hasilnya dapat mengetahui dimana letak permasalahan tersebut dan menjawab apakah kedepannya bisnis tersebut bisa langgung atau tidak. Kemudian melakukan perencanaan bisnis yang sudah ada. Jika membuanya bisnis yang dari pertama didirikan sampai sekarang masih ajek dan begitu-begitu saja, tidak rugi tapi tida maju juga, mungkin ada baiknya dilihat model bisnisnya kemudian dikembangkan. Untuk siapa saja memulai usaha segala gagasan bisa dengan mudah dituangkan ke dalam canvas bisnis model.
Selain dapat membantu dalam hal menentukan target pasar, keunikan produk, dan apa saja rencana yang perlu dilakukan untuk mencapai target keuntungan perusahaan, ada beberapa manfaat lain yang bisa didapatkan dari membuat business model. Berikut adalah beberapa diantaranya yang perlu anda ketahui agar semakin paham mengapa business model ini sangat penting untuk bisnis: 
a) Mempermudah dalam menyusun strategi untuk meningkatkan bisnis.
b) Lebih memahami target pasar yang akan dituju. 
c) Meningkatkan fitur dari produk yang akan ditawarkan sehingga dapat menjawab kebutuhan pasar. 
d) Memahami pesaing pasar dan melihat apa kekurangan mereka yang bisa menguntungkan bisnis Anda.
e) Mengetahui dengan jelas biaya atau modal suatu produk sehingga dapat menentukan nilai jual yang lebih unggul. 


B. Koperasi Mahasiswa
1. Pengertian Koperasi
Koperasi merupakan badan usaha yang melakukan aktivitas ekonomi dalam sistem bisnis tertentu, sesuai nilai dan prinsip koperasi. Koperasi dituntut untuk melakukan bisnis secara efisien dan berdaya saing untuk kesejahteraan anggota (Suwandi, 2016). Jumlah koperasi di Indonesia pada tahun 2021 sebanyak 127.846 unit. Rendahnya kontribusi disebabkan karena tidak dikelola secara profesional dan praktek binis yang baik. Pengelolaan koperasi tidak menerapkan prinsip good cooperative governance (GCG) yaitu keterbukaan informasi, akuntabilitas, pertanggung jawaban, fairness berpengaruh terhadap kinerja koperasi. Mengabaikan penerapan prinsip-prinsip GCG berdampak buruk terhadap kesehatan koperasi. 
Menurut bapak koperasi, Mohammad Hatta koperasi adalag usaha bersama guna memperbaiki atau meningkatkan kehidupan atau taraf ekonomi berlandaskan asas tolong menolong. Koperasi adalah perusahaan yang demokratis, dijalankan oleh anggota dan dibiayai oleh anggota (Nkuranga, 2013). Pertumbuhan koperasi tidak diimbangi dengan kualitas dan kinerja, sehingga banyak koperasi yang pasif. Partisipasi anggota berperan penting untuk memajukan dan mengembangkan koperasi. Koperasi perlu mengevaluasi kinerjanya serta melakukan serangkaian perbaikan, agar tetap tumbuh dan bersaing. Perbaikan dilaksanakan terus-menerus, sehingga kinerja koperasi makin baik dan dapat terus unggul dalam persaingan, atau minimal tetap dapat bertahan.
Ica (2011) menetapkan prinsip dan nilai yang harus dijalankan oleh koperasi. Ada tujuh prinsip, yaitu: 
1) Keanggotaan sukarela dan terbuka
2) Kontrol anggota demokratis
3) Partisipasi ekonomi anggota
4) Otonomi dan kemerdekaan
5) Pendidikan, pelatihan dan informasi
6) Kerjasama antar koperasi
7) Kepedulian terhadap masyarakat
Koperasi didasarkan pada nilai-nilai self-help, tanggung jawab diri, demokrasi, kesetaraan, kesetaraan dan solidaritas, dan keyakinan anggota dalam kejujuran, keterbukaan, tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap orang lain. Koperasi merupakan lembaga yang harus dikelola sebagaimana layaknya lembaga bisnis. Ahcmad (2021) Manajemen koperasi melibatkan 4 (empat) unsur yaitu: anggota, pengurus, manajer, dan karyawan. Koperasi bisa berjalan dengan lancar dan berkembang jika dikelola dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola koperasi yang baik. Proses bisnis koperasi harus diiringi dengan program pendidikan dan pelatihan bagi anggota, pengurus, pengelola, pengawas, dan pembina.
Saning (2020). Pendidikan dan pelatihan diharapkan dapat menyelesaikan masalah kronis di koperasi, seperti; lemahnya pengelolaan organisasi dan manajemen, gagal paham tentang jati diri koperasi, kurang mampu bersaing, kurang mampu memanfaatkan peluang usaha serta akuntabilitas yang rendah. Kelemahan tersebut tercermin dari layanan koperasi melenceng dari jati diri koperasi, ketiadaan rencana strategis koperasi dan belum adanya standar operasional prosedur, lemahnya fungsi perencanaan dan pengendalian, kurangnya transparansi antara anggota dengan pengelola koperasi, lemahnya strategi bisnis dengan anggota dan calon anggota, dan kurangnya kerjasama antar koperasi, koperasi dengan pemerintah dan pelaku usaha lainnya.
Rahmah (2018) Koperasi sebagai salah satu bentuk komunitas usaha menjadi sangat penting untuk meningkatkan kesejateraan anggota koperasi khususnya, dan masyarakat pada umumnya. koperasi mengimplementasikan nilai-nilai “Wirausaha Berkelompok” yang berperan untuk memfasilitasi dan memotivasi usaha mikro agar menjadi usaha besar sehingga usaha mikro memiliki perlindungan usaha dan daya saing yang kuat, terutama dalam menghadapi era Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 yang memungkinkan terjadinya kebebasan persaingan usaha se-ASEAN.
Kewirausahaan koperasi merupakan penerapan konsep dasar atau jiwa kewirausahaan dalam organisai koperasi di kenal sebagai “kewirakoperasian”. Sebagai organisasi usaha yang unik, keorganisasian koperasi tidak hanya mengelola perusahaan koperasi saja, akan tetapi berkaitan pula dengan perusahaan anggotaanggotanya. Dengan demikian dalam menemukan dan menggali peluang-peluang usaha serta pelaksanaannya, koperasi harus berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan pelayanan kepada anggotanya. 
Pada Seminar Nasional tentang kurikulum kewirausahaan koperasi pada tahun 1993 di Kampus IKOPIN Jatinangor secara mendalam telah didiskusikan tiga istilah yang muncul selama seminar, yaitu cooperative entrepreneur, kewirausahaan koperasi dan kewirakoperasian. Mengingat bahwa entrepreneurship dalam koperasi tidak hanya menyangkut usaha koperasi tetapi meliputi anggota, manager, birokrasi dan katalis maka akhirnya disepkati istilah kewirakoperasian sebagai istilah baku kewirausahaan koperasi. Dan pada saat itu ditetapkan bahwa definisi kewirakoperasian adalah “Suatu sikap mental positif dalam berusaha secara kooperatif, dengan mengambil prakarsa inovatif serta keberanian mengambil resiko dalam berpegang teguh pada prinsip identitas koperasi, dalam mewujudkan terpenuhinya kebutuhan nyata serta peningkatan kesejaheraan bersama.” (Rohmat, 2015, hlm. 7).
2. Jenis-Jenis Koperasi
1) Koperasi Produsen
Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya-anggotanya adalah para produsen. Anggota koperasi ini adalah pemilik (owner) dan pengguna pelayanan (user), dimana dalam kedudukannya sebagai produsen, anggota koperasi produsen mengolah bahan baku/input menjadi barang jadi/output, sehingga menghasilkan barang yang dapat diperjualbelikan, memperoleh sejumlah keuntungan dengan transaksi dan memanfaatkan kesempatan pasar yang dapat diperjualbelikan, memperoleh sejumlah keuntungan dengan transaksi dan memanfaatkan kesempatan pasar yang ada. Sakdiah (2013, hlm. 5)  Koperasi produsen berperan dalam pengadaan bahan baku, input, atau sarana produksi yang menunjang ekonomi anggota sehingga anggota merasakan manfaat keberadaan koperasi karena mampu meningkatkan produktivitas usaha anggota dan pendapatannya. Koperasi ini menjalankan beberapa fungsi, di antarannya : 
a) Pembelian ataupun pengadaan input yang diperlukan anggota 
b) Pemasaran hasil produksi (output) yang dihasilkan dari usaha anggota 
c) Proses produksi bersama atau pemanfaatan sarana produksi secara bersama 
d) Menanggung resiko bersama atau menyediakan kantor pemasaran bersama 
2) Koperasi Konsumen 
Koperasi konsumen adalah koperasi yang melaksanakan kegiatan bagi anggota dalam rangka penyediaan barang atau jasa yang dibutuhkan anggota. Koperasi konsumen berperan dalam mempertinggi daya beli sehingga pendapatan riil anggota meningkat. Pada koperasi ini, angggota memiliki identitas sebagai pemilik (owner) dan sebagai pelanggan (customer). Dalam kedudukan anggota sebagai konsumen, kegiatan mengkonsumsi (termasuk konsumsi oleh produsen) adalah penggunaan mengkonsumsi barang/jasa yang disediakan oleh pasar. Adapun fungsi pokok koperasi konsumen adalah menyelenggarakan: 
a) Pembelian atau pengadaan barang/jasa kebutuhan anggota yang dilakukan secara efisien, seperti membeli dalam jumlah yang lebih besar. 
b) Inovasi pengadaan, seperti sumber dana kredit dengan bunga yang lebih rendah, diantaranya pemanfaatan dana bergulir, pembelian dengan diskon, pembelian dengan kredit. 
3) Koperasi Simpan Pinjam 
Koperasi ini sering kali juga disejajarkan dengan nama koperasi kredit, koperasi ini menyelenggarakan layanan tabungan dan sekaligus memberikan kredit bagi anggotanya. Layanan-layanan ini menempatkan koperasi sebagai pelayan anggota memenuhi kebutuhan pelayanan keuangan bagi anggota menjadi lebih baik dan lebih maju. Dalam koperasi ini anggotanya memiliki kedudukan identitas ganda sebagai pemilik (owner) dan nasabah (customers). Dalam kedudukan sebagai nasabah anggota melaksanakan kegiatan menabung dan meminjam dalam bentuk kredit kepada koperasi. Pelayanan koperasi kepada anggota yang menabung dalam bentuk simpanan wajib, simpanan sukarela dan deposito, merupakan sumber modal bagi koperasi. Penghimpunan dana dari anggota itu menjadi modal yang selanjutnya oleh koperasi disalurkan dalam bentuk pinjaman atau kredit kepada anggota dan calon anggota. Dengan cara pinjam (KSP) dan atau Unit Usaha Simpan Pinjam (USP) Koperasi. Dengan cara itulah koperasi melaksanakan fungsi intermediasi dana milik anggota untuk disalurkan dalam bentuk kredit kepada anggota yang membutuhkan. Penyelenggaraan kegiatan simpan pinjam oleh koperasi dilaksanakan dalam bentuk/wadah koperasi simpan pinjam. 
4) Koperasi Pemasaran 
Koperasi pemasaran seringkali disebut koperasi penjualan. Identitas anggota sebagai pemilik (owner) dan penjual (seller) atau pemasar. Koperasi pemasaran mempunyai fungsi menampung produk barang maupun jasa yang dihasilkan anggota untuk selanjutnya memasarkannya kepada konsumen. Anggota berkedudukan sebagai pemasok barang atau jasa kepada koperasinya. Dengan demikian bagi anggota, koperasi merupakan bagian terdepan dalam pemasaran barang ataupun jasa anggota produsen. Sukses fungsi pemasaran ini mendukung tingkat kepasatian usaha bagi anggota untuk tetap dapat berproduksi. 
5) Koperasi Jasa
Koperasi jasa adalah koperasi dimana identitas anggota sebagai pemilik dan nasabah konsumen jasa dan atau produsen jasa. Dalam status anggota sebagai konsumen jasa, maka koperasi yang didirikan adalah koperasi pengadaan jasa. Sedangkan dalam status anggota sebagai produsen jasa, maka koperasi yang didirikan adalah koperasi produsen jasa atau koperasi pemasaran jasa. Sebagai koperasi pemasaran, bilamana koperasi melaksanakan fungsi memasarkan jasa hasil produksi angota. Dalam praktek dikenal pula penjenisan koperasi atas dasar cakupan pengelolaan bisnis (usaha), yaitu jenis koperasi Single Purpose (satu usaha) dan Multi Purpose (banyak usaha). 
Koperasi dengan satu kegiatan usaha, misalnya Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Koperasi Produsen Susu, Koperasi tahu tempe (Primkopti), Koperasi Bank Perkreditan Rakyat dan sebagainya. Koperasi dengan lebih dari satu kegiatan usaha, sering disebut sebagai koperasi serba usaha. Jenis koperasi ini misalnya Koperasi Pemasaran, dimana koperasi melaksanakan pemasaran produk barang dan jasa. Di dalam praktek koperasi dikenal sebutan penjenisan koperasi, seperti Koperasi Pegawai Negeri (KPN), Koperasi Unit Desa (KUD), Koperasi Karyawan (Kopkar), Koperasi Mahasiswa (Kopma), Koperasi Pedagang Pasar, Primer Koperasi Kepolisian (Primkopol), Primer Koperasi Angkatan Darat (Primkopad), Primer Koperasi Angkatan Udara (Primkopau), Primer Koperasi Angkatan Laut (Primkopal), dan seterusnya.
Pada sisi lain koperasi itu masih diberi nama seperti KUD Makmur, Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sejahtera, Primkopol Melati, Kopma Unpad dan sebagainya. Terdapat pula sebutan penjenisan Koperasi Jasa Keuangan, Koperasi Jasa Transportasi, Koperasi Taksi, Koperasi Angkutan, dan berbagai Koperasi lainnya. Demikian pula dalam koperasi sekundernya dikenal sebutan GKPN, PKPN, PKPRI, Gabungan Koperasi Batik Indonesia (GKBI), Induk Koperasi Unit Desa, Pusat Koperasi Unit Desa, Puskopad, Puskopau, Puskud, dan lain-lainnya.
3. Koperasi Mahasiswa
Koperasi mahasiswa merupakan wahana usaha bagi para mahasiswa di lingkungan kampus. Koperasi mahasiswa dibentuk dari, oleh dan untuk anggota, karena itu keberadaannya merupakan wujud dari kreatifitas para Mahasiswa khususnya dalam bidangusaha. Yulia (2027, hlm. 22) Sebagaimana lazimnya suatu Koperasi, koperasi mahasiswa juga bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya, dalam hal ini anggota “pelaku kegiatan” yang sudah semastinya mengetahui hal-hal apa saja yang terjadi di tubuh koperasi mahasiswa itu sendiri. Karena koperasi mahasiswa dijalankan oleh suatu pengurus dan pengawas yang keduanya dibentuk dan bertanggungjawab kepada anggota melalui RAT (Rapat Anggota Tahunan). 
Adapun fungsi dan tujuan dari Koperasi Mahasiswa yang dapat penulis jabarkan adalah sebgai berikut: 
1) Salah satu wadah yang dapat mengasah kemampuan berwirausaha bagi mahasiswa dengan berprinsipkan pada aspek kekeluargaan dan menjalankan usaha secara berkelompok.
2) Koperasi mahasiswa merupakan salah satu tempat bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan kehidupan berkoperasi di dalam miniatur negara berupa kampus.
3) Mahasiswa bisa belajar dan lebih mengetahui tentang peran koperasi sebagai wadah untuk meningkatkan ekonomi berbasis kerakyatan, bagaimana awal mula pembentukan koperasi, dan bagaimana konsep yang dijalankan dalam pelaksanaan program kerja koperasi.
4) Koperasi mahasiswa bertujuan agar mahasiswa bisa mempraktikan konsep koperasi di kehidupan masyarakat.
Seperti diketahui prinsip usaha dalam koperasi yaitu menjalankan usaha dengan adil, kekeluargaan, saling tolong-menolong dan dilakukan demi kepentingan orang banyak, merupakan hal yang menjadi nilai penting bagi mahasiswa jika ia menjalankan suatu usaha. Bukhori (2019, hlm. 11) Usaha yang dijalankan oleh mahasiswa melalui koperasi mahasiswa bisa menjadi awal pembiasaan diri bagi mahasiswa untuk berwirausaha tanpa mengharapkan keuntungan untuk diri pribadi, tetapi juga untuk meningkatkan kesejahteraan setiap anggota koperasi tersebut. Oleh karena itu, melalui koperasi mahasiswa, jika seorang mahasiswa memiliki usaha atau berminat untuk berwirausaha, maka ia bisa memanfaatkan kesempatan untuk mendapatkan berbagai perlatihan, program kerja simulasi bisnis, akses modal dari pengumpulan dana simpanan pokok dan simpanan wajib setiap anggota.
Koperasi kampus terdiri dari koperasi mahasiswa (Kopma) dan koperasi karyawan (Kopkar). Koperasi Kampus mempunyai fungsi membentuk mental enterpreneurship mahasiswa dan sekaligus pemberdayaan ekonomi di kampus. Potensi usaha koperasi kampus sangat besar melayani anggota dan non-anggota di lingkungan kampus. Masing-masing koperasi bersaing didalam kampus sehingga menimbulkan iklim usaha yang tidak sehat yang menyebabkan koperasi kampus sulit berkembang. Pengelolaan koperasi kampus harus menerapkan good cooperative governance (GCG), berkembangnya bisnis koperasi kampus tergantung kesadaran dan partisipasi anggota memilih pengurus yang paham tentang jati diri koperasi dan mampu mengembangkan bisnis koperasi secara sehat. Koperasi kampus membutuhkan para pengelola yang berintegritas, kompeten, dan terampil. Tata kelola koperasi yang tidak berbasis pada prinsip good cooperative governance (GCG) berpotensi memunculkan dampak buruk bagi kesehatan dan kinerja koperasi (Budiyono dan Susilowati, 2017). 
Mahasiswa sebagai kelompok kaum milenial menganggap bahwa koperasi sebagai “barang jadul” hanya sebagai pelengkap pelajaran di sekolah. Menjadi anggota koperasi “kurang keren” dan “tidak hits”. Pandangan tersebut memang tidak salah karena koperasi tidak mampu mengantisipasi perkembangan lingkungan bisnis.  Bukhori (2018, hlm. 8) Koperasi tidak mampu memenuhi kebutuhan anggota dan tidak memberikan pelayanan dengan cara kekinian. Kegiatan bisnis koperasi masih bersifat tradisional dengan mengandalkan perdagangan ritel dan jasa simpan pinjam. Memasuki era revolusi industri ke-4 yang ditandai pesatnya perkembangan teknologi digital, menjadikan masa depan akan mengalami perubahan-perubahan besar. Beberapa perubahan tersebut diprediksi akan terjadi di berbagai aspek kehidupan, di antaranya sektor industri, pemerintahan, termasuk di sektor pendidikan. Dengan dimulainya era revolusi industri ke-4, tantangan baru yang dihadapi koperasi di Indonesia terasa semakin kompleks dan rumit. Hal ini disebabkan adanya perubahan gaya hidup generasi milenial. Pola dan gaya hidup generasi milenial bercirikan segala sesuatu yang lebih cepat, mudah, murah, nyaman, dan aman. 
Kusuma (2018), teknologi digital telah menjadi bagian dari hidup kaum milenial dan sangat bergantung pada teknologi dan Internet untuk seluruh kegiatan mereka. Mereka juga pandai dalam memanfaatkan internet untuk mendapatkan penghasilan dan memberikan kontribusi positif bagi orang lain dan lingkungan. Dunia digital merubah hidup kita dengan cara yang tidak terbayangkan. Teknologi berubah dari sesuatu yang terlihat menjadi sesuatu yang tidak terlihat, dimana kita diperkenalkan pada teknologi yang invisible seperti Internet of Things dan Cloud Computing (Kusuma, 2018). Koperasi pada era revolusi industri ke-4 harus beradaptasi dan bertransformasi dalam menghadapi lingkungan yang senantiasa dinamis. 
Langkah awal yang perlu dilakukan dalam transformasi koperasi adalah membangun karakter kreatif dan inovatif bagi insan penggerak koperasi. Kreatifitas mengharuskan insan koperasi dapat berpikir berbeda dibandingkan insan yang lain, sedangkan inovatif mengharuskan insan koperasi dapat bertindak berbeda dengan insan yang lain. Suastika (2023, hlm. 10) Insan yang kreatif dan inovatif akan dapat lebih cepat beradaptasi dengan lingkungannya. Insan koperasi yang harus disiapkan di era revolusi industri ke-4 adalah insan koperasi yang mempunyai kreativitas dan inovasi yang tinggi. Dengan insan yang kreatif dan inovatif koperasi dapat memulai transformasi dirinya untuk menata organisasi dan strategi bisnisnya sesuai era industri ke-4. Koperasi kampus mempunyai keunggulan dibidang sumber daya manusia yang berkualitas dibandingkan dengan koperasi lain, sehingga lebih mampu melakukan adaptasi terhadap lingungan bisnis. Koperasi kampus diharapkan mampu melakukan transformasi pada era revolusi industri ke-4.
C. Kewirausahaan Sosial
1. Pengertian Kewirausahaan Sosial
Kewirausahaan pertama dipopulerkan di Perancis sejak tahun 1990, Kewirausahaan diidentifikasikan proses kemanusiaan (human process) yang berkaitan dengan kreativitas dan inovasi dalam memahami peluang, mengoganisasi sumber-sumber, mengelola sehingga peluang itu terwujud menjadi suatu usaha yang mampu menghasilkan laba atau nilai untuk jangka waktu yang lama. Kewirausahaan merupakan suatu proses dinamis untuk  menciptakan nilai tambah atas barang dan jasa serta kemakmuran. 
Peter F.Drucke (1994) mendefinisikan kewirausahaan sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Thomas W. Zimmerer (1996;51) mengungkapkan bahwa kewirausahaan merupakan proses penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan mencari peluang yang dihadapi setiap orang dalam kehidupan seharihari. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya peluang.
Menurut Hisrich & Peter kewirausahaan merupakan proses menciptakan sesuatu yang baru dan mengambil segala resiko dan imbalannya. Sedangankan menurut Geoffrey G. Meredith  mengatakakan bahwa para wirausaha adalah orang yang memiliki kemampuan melihat dan menilai kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan daripadanya dan mengambil tindakan yang tepat guna memastikan yang sukses.
Kewirausahaan sosial adalah sebuah aktivitas dengan memiliki logikanya sendiri. Logikanya yang dibangun, berbeda dengan logika kewirausahaan ‘tradisional’, yang cenderung mencari keuntungan untuk diri sendiri. Alih-alih untuk kesejahteraan pribadi, para pelaku kewirausahaan sosial mendedikasikan waktu dan tenaga untuk peningkatan kesejahteraan pihak-pihak lain. Bidang kewirausahaan sosial adalah wilayah di mana para pengusaha sosial beroperasi untuk mencapai tujuan-tujuan mereka dalam memecahkan masalah sosial dan lingkungan. Berikut adalah beberapa bidang utama dalam kewirausahaan sosial: Kesehatan; pendidikan; kemiskinan dan pengembangan ekonomi; lingkungan; teknologi dan inovasi sosial; pangan dan pertanian berkelanjutan; kepemimpinan dan pemberdayaan komunitas; kebijakan publik dan advokasi (Perkasa. R, 2020).
Pada dasarnya pembelajaran kewirausaan dapat memberikan bekal bagi peserta didik melalui 3 dimensi, yaitu aspek managerial skill, production technical skill dan personality developmental skill (aspek keahlian managerial, keahlian teknik produksi dan keahlian pengembangan kepribadian (Rosalin, 2017). Pengetahuan kewirausahaan untuk menjadi seseorang wirausahaan akan dibutuhkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang harus dikenal dengan istilah kompetensi kewirausahaan. Sesuai dengan ungkapan Michael Harris dalam Suryana (2014, hlm. 81) yang menyebutkan bahwa, “wirausahawan yang sukses pada umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi, yaitu yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individual yang memiliki sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi serta tingkah laku yang diperlukan untuk melaksanakan perkerjaan/kegiatan”.
Kewirausahaan sosial adalah tentang bagaiman menerapkan pendekatan yang praktis, inovatif, dan berkelanjutan untuk memberikan dampak positif pada masyarakat, khususnya masyarakat kelas ekonomi bawah dan yang terpinggirkan. Kewirausahaan sosial biasanya bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah ekonomi atau sosial. kewirausahaan sosial adalah suatu terobosan baru sebagai sebuah aktivitas bisnis dalam mengatasi masalah sosial yang melibatkan penggunaan semua sumber daya secara inovatif untuk mempercepat perubahan sosial dalam memenuhi kebutuhan sosial masyarakat. Meraja, J  (2019, hlm. 3)
Menurut Scwab, (2010), bahwa wirausahawan sosial memiliki peranan pentig untuk berbagi dalam krisis ekonomi saat ini. Melalui kewirausahaan sosial, masalah krisis keuangan dapat dipecahkan bahkan dapat memajukan pembangunan perekonomian khususnya di Asia dengan cara memaksimalkan peran masyarakat dan lingkungan melalui model bisnis yang inovatif dan efektif. Meraja, J  (2019, hlm. 3). Standar Kompetensi mata pembelajaran kewirausahaan yaitu agar mahasiswa mampu membangun spirit/jiwa wirausaha, membentuk karakter wirausaha, memahami konsep wirausaha, dan melatih katerampilan/skill wirausaha (silabus terlampir). Dengan hal tersebut diharapkan mahasiswa dapat menciptakan usaha agar mendapat nilai tambah atau keuntungan, menciptakan lapangan pekerjaan yang berguna bagi orang lain.
Kewirausahaan sosial, yang dicirikan oleh solusi inovatif untuk tantangan masyarakat, telah menjadi kekuatan penting untuk perubahan positif secara global. Perpaduan antara prinsip-prinsip kewirausahaan dan komitmen terhadap dampak sosial dan lingkungan membedakan kewirausahaan sosial dari usaha bisnis tradisional (Iskandar, 2023; Iskandar et al., 2021). Aspek penting yang mempengaruhi keberhasilan jangka panjang kewirausahaan sosial adalah interaksi yang cermat antara model bisnis dan pendekatan inovasi sosial (Dees, 1998; Hausberg & Korreck, 2020; Iskandar et al., 2023). 
Inovasi sosial mengacu pada pengembangan dan implementasi ide, strategi, dan pendekatan baru yang menjawab tantangan sosial dan lingkungan. Inovasi ini dapat berupa produk, layanan, atau model yang menciptakan nilai sosial dan berkontribusi pada kesejahteraan individu dan masyarakat (Abdelfattah et al., 2022; Popielarski & Cotugna, 2010). Inovasi sosial sangat erat kaitannya dengan kewirausahaan sosial, karena kedua konsep tersebut berfokus pada penciptaan dampak sosial dan lingkungan yang positif (Herlianti et al., 2022; Jaman et al., 2022; Oduro, 2023). Hubungan antara inovasi sosial dan kewirausahaan sosial terletak pada tujuan bersama untuk mengatasi tantangan sosial melalui solusi inovatif. Para wirausahawan sosial sering kali menggunakan inovasi sosial sebagai sarana untuk mencapai tujuan mereka, dengan menggunakan prinsip-prinsip kewirausahaan untuk menciptakan dan mengembangkan usaha mereka (Khieng & Dahles, 2015; Macassa, 2022; Petrella & Richez-Battesti, 2014). Dalam konteks ini, inovasi sosial berfungsi sebagai kekuatan pendorong untuk kewirausahaan sosial, memungkinkan pengembangan solusi baru dan efektif untuk masalah sosial dan lingkungan yang mendesak (Rianto et al., 2022; Semcow & Morrison, 2018)


2. Elemen Kewirausahaan Sosial
Bill Drayton sebagai penggagas kewirausahaan sosial dan pendiri Ashoka Foundation menyatakan ada dua kunci dalam kewirausahaan sosial. Pertama, memiliki perilaku inovasi sosial yang diharapkan mampu mengubah sistem dan perilaku di masyarakat. Kedua, memiliki perilaku masyarakat yang berorientasi pada visi, kreatif, berjiwa wirausaha (entrepreneurial), serta beretika dalam mendukung gagasan novatif. Hulgard (2010) merangkum definisi kewirausahaan sosial dengan lebih komprehensif: “Social entrepreneurship can be defined as “the creation of a social value that is produced in collaboration with people and organization from the civil society who are engaged in social innovations that usually imply an economic activity”. Dari keragaman tersebut dapat disimpulkan ada 4 elemen utama yang mendukung kewirausahaan social yaitu sebagai berikut:
1) Social Value: nilai sosial merupakan elemen paling khas dari social entrepreneurship yaitu menggambarkan kewirausahaan sosial memiliki peran dalam menciptakan kebermanfaatan social yang nyata bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 
2) Civil Society: social entrepreneurship pada umumnya berasal dari inisiatif dan partisipasi masyarakat sipil dengan mengoptimalkan modal sosial yang ada di masyarakat guna mendukung keberlangsungan dari kewirausahaan social. 
3) Innovation: social entrepreneurship memecahkan masalah sosial dengan cara-cara inovatif antara lain dengan memadukan kearifan lokal dan inovasi social. Inovasi memiliki keterkaitan dan tidak bisa dipisahkan dari kewirausahaan sosial. Sebagai contoh Inovasi dapat berupa inovasi model bisnis, inovasi proses produksi, inovasi pemasaran, dan inovasi untuk penyelesaian permasalahan.
4) Economic Activity: social entrepreneurship yang berhasil pada umumnya dengan menyeimbangkan antara antara aktivitas sosial dan aktivitas bisnis. Aktivitas bisnis/ekonomi dikembangkan untuk menjamin kemandirian dan keberlanjutan misi sosial organisasi.
Inovasi sosial sangat berkaitan dengan social entrepreneurship. Inovasi sosial adalah pondasi bagi seorang social entrepreneur dalam menjalankan bisnis atau kegiatannya untuk mencari kesempatan, memperbaiki sistem, menemukan pendekatan yang baru serta menciptakan solusi terhadap perubahan lingkungan yang lebih baik (Widiastusy, 2011). Seorang social entrepreneur mencari cara yang inovatif untuk memastikan bahwa usahanya akan memiliki akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan selama mereka dapat menciptakan nilai social.
3. Aspek-aspek dalam Social Entrepreneurship
Di dalam menjalankan kegiatan social entrepreneurship, tentu saja dipengaruhi oleh berbagai aspek. Menurut Dees (2002) beberapa aspek yang mempengaruhi social entrepreneurship adalah: 
a. Proses mendefinisikan tujuan atau misi. Misi adalah sesuatu yang harus dilaksanakan oleh organisasi agar tujuan organisasi dapat terlaksana dan berhasil dengan baik. Misi sangat diperlukan bagi pegawai dan pihak yang terlibat didalam organisasi tersebut untuk mengenal organisasi dan mengetahui peran dan program-programnya serta hasil yang akan diperoleh dimasa mendatang.
b. Proses mengenali dan menilai peluang mengenali dan menilai peluang merupakan salah satu aspek yang paling penting dalam menjalankan social entrepreneurship. Dalam social entrepreneurship, peluang dianggap sebagai sesuatu yang baru dengan cara yang berbeda dalam membuat dan mempertahankan nilai sosial. Ide yang muncul dan menarik mungkin dapat beragam, akan tetapi tidak semua ide yang menarik tersebut dapat dikembangkan menjadi sebuah pelung untuk menciptakan dan mempertahankan nilai sosial. Seorang social entrepreneur haruslah berupaya untuk mengenali berbagai peluang dalam menciptakan atau mempertahankan nilai sosial. Sedangkan menilai peluang adalah sebuah proses pengumpulan data yang dicampur dengan insting. Cara ini merupakan sebuah ilmu dan seni. Mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, yang relevan dengan ukuran, cakupan, dan waktu yang tersedia. Pada akhirnya, didalam setiap proses pengambilan keputusan tentunya insting sangat diperlukan. 
c. Proses manajemen resiko (risk management) Dalam merealisasikan misi atau ideidenya, seorang social entrepreneur dihadapkan pada sebuah resiko dan tantangan. Resiko adalah kemungkinan yang tidak diharapkan. Dua komponen yang melekat dalam resiko adalah bahwa yang pertama, resiko dapat didefinisikan sebagai potensi besar yang tidak diharapkan terjadi karena tidak memperhitungkan sisi buruk, dan komponen dari resiko yang kedua adalah kemungkinan bahwa hasil-hasil yang tidak diinginkan tersebut akan benar-benar terjadi. Jadi dalam merealisasikan ide atau gagasannya, social entrepreneur harus memperhitungkan segala sesuatunya yang akan terjadi. Hambatan-hambatan dalam menjalankan suatu kegiatan social entrepreneurship dapat muncul secara tidak terduga.
d. Mengidentifikasi dan menarik pelanggan Konsumen atau pelanggan didalam social entrepreneurship sedikit berbeda dengan konsumen dalam sebuah bisnis umumnya. Dalam definisi social entrepreneurship, konsumen adalah mereka yang ikut berpartisipasi dengan sukses dalam mendukung misi sosial. Partisipasi ini bisa dalam bentuk penggunaan layanan, berpartisipasi dalam suatu kegiatan, relawan, memberikan dana atau barang untuk sebuah organisasi nirlaba, atau bahkan membeli layanan atau produk yang dihasilkan organisasi tersebut. Fokus social entrepreneurship adalah untuk menyalurkan semua hasil sumberdaya sehingga tercipta nilai sosial. Mengidentifikasi pelanggan sangat penting karena pelanggan merupakan pasar untuk menyalurkan barang dan jasa. 
e. Proyeksi Arus Kas Untuk dapat terus menjalankan kegiatannya, social entrepreneur harus dapat memproyeksikan kebutuhan uang tunai untuk usaha mereka. Mereka harus memutuskan bagaimana mereka dapat memeproleh kas untuk kelangsungan usahanya. . Tentu saja, tugas ini lebih rumit bagi social entrepreneur daripada business entrepreneurs pada umumnya Pada beberapa kesempatan, penyandang dana pihak ketiga (misalnya, instansi pemerintah atau perusahaan) dapat menjadi alternatif untuk menutupi biaya.

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan

	NO
	JUDUL PENELITIAN
	METODE PENELITIAN
	PERSAMAAN
	PERBEDAAN

	1
	Nariyah (2018)
“Fungsi Koperasi Mahasiswa Dalam Penanaman Jiwa Kewirausahaan Mahasiswa Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung”
	Metode kualitaitif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif.
	1. Memiliki objek penelitian yang sama yaitu koperasi mahasiswa
2. Menggunakan metode dan jenis penelitian yang sama dengan penulis
	1. Memiliki variabel penelitian yang berbeda.
2. Wilayah penelitian yang berbeda.

	2
	Zulfa Sari (2010) “Peranan
Koperasi Mahasiswa
(KOPMA) Dalam
Menumbuh Kembangkan
Jiwa Kewirausahaan Pada Anggota Koperasi di
Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau”
	Metode kualitaitif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif.
	1. Memiliki objek penelitian yang sama yaitu koperasi mahasiswa
2. Menggunakan metode dan jenis penelitian yang sama dengan penulis
	1. Memiliki variabel penelitian yang berbeda.
2. Wilayah penelitian yang berbeda.

	3
	Aidil (2020) “Implementasi Kewirausahaan dan Koperasi di Sekolah pada SMK Mulia Buana, Parung Panjang, Kab. Bogor”
	Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini berupa ekspositori yaitu penyampaian materi secara verbal dan inquiry.
	Memiliki variabel yang sama yaitu mengenai implementasi pembelajaran kewirausahaan.
	Memiliki objek penelitian yang berbeda

	4
	Fitri (2021) “Strategi Koperasi Mahasiswa dalam Menumbuhkan
Karakter Kewirsausahaan Anggota KOPMA IAIN Purwokerto”
	Metode kualitaitif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif.
	1. Memiliki objek penelitian yang sama yaitu koperasi mahasiswa
2. Menggunakan metode dan jenis penelitian yang sama dengan penulis
	1. Memiliki variabel penelitian yang berbeda.
2. Wilayah penelitian yang berbeda

	5
	Syadiatul Markamah (2018) “Peran Koperasi Mahasiswa Dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Mahasiswa IAIN Palopo”
	Metode kualitaitif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif.
	Memiliki objek penelitian yang sama yaitu koperasi mahasiswa
Menggunakan metode dan jenis penelitian yang sama dengan penulis
	1. Memiliki variabel penelitian yang berbeda.
2. Wilayah penelitian yang berbeda



E. Kerangka Berpikir
[bookmark: _Hlk172069549][bookmark: _Hlk172069550][bookmark: _Hlk172069556][bookmark: _Hlk172069557][bookmark: _Hlk172069569][bookmark: _Hlk172069570]Koperasi mahasiswa atau biasa di sebut KOPMA merupakan salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa yang ada di Institut Pendidikan Indonesia. KOPMA merupakan kegiatan keorganisasian dan kegiatan berbisnis. Bentuk kegiatan bisnis yang ada di KOPMA adalah warung KOPMA, tujuan dari adanya warung KOPMA adalah untuk memudahkan atau memfasilitasi mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan kuliah. Dalam berbisnis tentunya warung KOPMA memiliki model bisnis, sejauh ini KOPMA menjalankan model bisnis kolaborasi, dimana mereka kerjasama antar individu dan kelompok. Meskipun sering terkendala dari sumber daya manusia yang kurang tertarik terhadap KOPMA yang masih dianggap jadul. Pembelajaran mata kuliah kewirausahaan sosial dapat diterapkan dalam berbisnis koperasi mahasiswa. Berikut bagan kerangka berpikir dari penelitian ini:
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BAB III
METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 
Desain penelitian menurut Ndraha (dalam Mukhtar, 2013, hlm.39) yaitu merencanakan sesuatu diantaranya proses pengambilan keputusan, keputusan tersebut yang akan dijalankan. Adanya persamaan anatara perencanaan dan desain yaitu  sama sama mengandung langkah yang akan diambil untuk mencapai tujuan tertentu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang mendeskripsikan dan menganalisis suatu fenomena atau situasi sosial yang dipaparkan berupa uraian dan gambar. Moloeng (2007, hlm. 6) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami tentang fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah, contohnya seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan.
Penelitian ini secara spesifik  pada desain penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif berusaha untuk memecahkan masalah yang ada berdasarkan data-data di lapangan. Menurut Suryana (2007, hlm. 1) metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang temuan-temuan penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk perhitungan lainnya, prosedur ini menghasilkan temuan-temuan yang diperoleh dari data- data yang dikumpulkan dengan menggunakan beragam sarana. Sarana itu meliputi pengamatan dan wawancara, namun bisa juga mencangkup dokumen, buku, kaset, video dan bahkan ada yang telah dihitung untuk tujuan lain, misalnya data sensus. Lalu dipertegas kembali oleh Wahidmurni (2017). Metode penelitian kualititatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa narasi yang bersumber dari aktivitas wawancara, pengamatan, pengalian dokumen. Untuk dapat menjabarkan dengan baik tentang pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan pengecekan keabsahan temuan dalam suatu proposal dan/atau laporan penelitian diperlukan pemahaman yang baik tentang masing-masing konsep tersebut. 46

Perbedaan pendektana kuallitatif dengan kuantitatif menurut Musianto (2002, hlm. 125)  Pendekatan kuantitatif ialah pendekatan yang di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik. Sebaliknya pendekatan kualitatif ialah pendekatan yang di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek-aspek kecenderungan, non perhitungan numerik, situasional deskriptif, interview mendalam, analisis isi, bola salju dan story 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1) Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan salah satu unsur yang mendukung keberhasilan suatu penelitian. Penelitian ini dilakukan di Institut Pendidikan Indonesia, yang bertempat di Jl. Terusan Pahlawan No.32, RW.01, Sukagalih, Kec. Tarogong Kidul, Kabupaten Garut, Jawa Barat 44151
2) Waktu Penelitian
Waktu penyusunan dan penelitian skripsi ini dilaksanaka pada bulan Juni 2024 sampai dengan Juli 2024 

C. Subjek Penelitian 
	Subjek penelitian adalah pihak yang memberikan data berupa materi maupun informasi yang nantinya akan diolah atau dianalisi oleh peneliti, informasi yang diperoleh ini berasalah dari yang disebut onforman atau narasumber. Subjek penelitian dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan subjek penelitian dengan cara sengaja oleh peneliti berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu. Misalnya orang yang dianggap paling mengetahui tentang maslah yang sedang diteliti. 
Pada penelitian ini peneliti memfokuskan kepada orang-orang yang relatif paham tentang topik permaslahan penelitian juga situasi sosial lokasi penelitian yang sedang dilakukan. Maka dapat ditentukan subjek penelitian ini melibatkan beberapa narasumber diantaranya : 
Tabel 3.1 Subjek Penelitian
	No.
	Informan
	Jumlah

	1.
	Pengawas Koperasi Mahasiswa
	1

	2.
	Pengurus Koperasi Mahasiswa
	1

	3.
	Anggota Koperasi Mahasiswa
	3

	4.
	Dosen Pengampu Mata Kuliah Kewirausahaan Sosial
	1



D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan deskriptif kualitatif, dimana data yang diteliti diperoleh melalui penelitian di lokasi penelitian dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Diantaranya yaitu sebagai berikut : Mudjia dan Rahardjo (2011), lazimnya dalam penelitian kualitatif data dikumpulkan dengan beberapa teknik yaitu: 1. Wawancara 2. Observasi 3. Dokumentasi. 
1. Wawancara merupakan sebuah percakapan tanya jawab yang dilakukan minimal dua orang dengan tujuan untuk memperoleh informasi. Moleong (2006, hlm. 135) mengungkapkan bahwa wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. percakapan dilakukan oleh pewawancara yang memberi pertanyaan dan yang diwawancara sebagai narasumber pemberi informasi. Tujuan dilakukannya wawancara ini adalah untuk menggali informasi lebih dalam yang berkaitan dengan orang, kegiatan, tanggapan, perasaan, proses implementasi program Kemis Nyunda. Menurut Kutha (2010, hlm. 222) wawancara (interview) adalah cara-cara memperoleh data dengan berhadapan langsung, bercakap-cakap, baik antara individu dengan individu maupun individu dengan kelompok. jadi teknik melalui wawancara ini adalah teknik untuk memperoleh informasi secara langsung kepada pihak yang dipandang dapat memberikan keterangan atau jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan rumusan masalah penelitian. 
2. Observasi merupakan suatu metode ilmiah  pengamatan secara langsung mengenai situasi dan kondisi dalam suatu aktivitas di lapangan untuk mendapatkan informasi. Dalam observasi  dimaksudkan untuk melihat,merasakan dan memahami pengetahuan dari sebuah fenimena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam melanjutkan sebuah penelitian. Menurut Idrus (2009, hlm. 101) observasi merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat (partisipatif) ataupun non partisipatif.   
3. Dokumentasi, menurut Sugiyono (2012, hlm. 240 ) adalah pelengkap dari pengunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan ataupun gambar. Studi dokumentasi ini juga akan memberikan informasi yang lebih ataupun data-data yang akan diteliti dapat dikembangkan dari hasil temuan dokumnetasi sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih berkembang. Pengumpulan data melalui dokumentasi diperlukan instrumen yang memandu untuk pengambilan data dokumen, agar dapat menyeleksi dokumen mana yang dipandang dan dibutuhkan dan mana yang tidak diperlukan. Data yang diperlukan berupa foto, gambar, peta, struktur organisasi, catatan bersejarah dan dokumen lain yang diperlukan. Pengambilan foto-foto yang mewakili kegiatan wawancara ataupun observasi dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memeberikan bukti secara fisik mengenai proses-proses pengumpulan data dan informasi penelitian ini. 

E. Instrumen Penelitian 
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan informasi adalah seperangkat dokumen. Adapun instrumen pendukung yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pedoman wawancara dan observasi yang dibuat untuk memudahkan peneliti mencari informasi dan pengamatan langsung kepada wakil kepala sekolah bagian kurikulum, guru, dan peserta didik. Sugiyono (2016, hlm. 222) mengungkapkan bahwa dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. manusia sebagai instrumen penelitian berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. 
F. Analisis data 
Analisis data adalah tahapan menginterpretasikan data secara sistematis sehingga data mudah dipahami. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil dokumentasi, wawancara, observasi, dan catatan-catatan lainnya sehingga dapat dipahami. Analisis data merupakan bagian proses dalam mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri atau orang lain.
Analisis Data Terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yiatu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik danalisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016, hlm. 246 ) yan terdiri atas data reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification. Yang dipaparkan lebih jelas sebagai berikut:


a. Reduksi data (data reduction)
Reduksi data adalah sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Langkah-langkah reduksi data yaitu menajamkan analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke dalam permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan, dan mengorganisasikan data sehingga dapat diverifikasi. 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. 
b. Penyajian data (data display) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk urian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya. Paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Display data memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Maka, dapat dikatakan bahwa display merupakan kumpulan informasi yang akan memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh dengan mencari pola hubungannya yang bersumber dari hasil wawancara dengan para subjek penelitian, hasil observasi lapangan dan dokumentasi. Dari keseluruhan data yang terkumpul, data dipahami lalu disatukan dan ditafsirkan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. penyajian data yang dimaksud adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan tindakan.


c.   Conclusion Drawing/Verification
Kesimpulan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan mencari arti, makna, penjlelasan yang dilakukan terhadap data yang telah dianalisis dengan mencari hal-hal penting. Menurut Sugiyono (2022, hlm. 142) menyatakan bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek dimana objek tersebut merupakan sebuah inovasi yang menjelaskan hal yang sebelumnya masih belum tetap dan terlihat jelas. Dimana hal tersebut dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori. Jika data yang disajikan sudah didukung oleh data-data yang cukup maka akan menghasilkan kesimpulan yang kredibel.
G. Keabsahan Data 
Octaviani dan Sutriani (dalam Ayuni, hlm. 51) mengungkapkan Keabsahan data dalam kualitatif merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian yang lebih menekankan pada data/informasi dari pada sikap dan jumlah orang. Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi untuk memperoleh keabsahan data atau uji keterpercayaan data. Mukhtar (2013, hlm. 137) triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguji keterpercayaan data yaitu memeriksa keabsahan dan verifikasi data. Tanpa triangulasi, data yang di display tidak ubahnya hanyalah sebuah laporan sebuah laporan kegiatan atau sebuah kepanitiaan yang kering dan tidak bermakna. Didukung oleh pendapat dari Sugiyono (2016, hlm. 273) Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dengan berbagai sumber, teknik pengumpulan data, dan waktu. 
1. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data dari berbagai sumber tidak bisa dirata-ratakan seperti penelitian kuantitatif. tetap dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama maupun berbeda dan mana yang lebih spesifik dari ketiga sumber data tersebut. 
2. Triangulasi teknik adalah teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. Apabila diantara teknik tadi ada yang berbeda peneliti harus melakukan diskusi lebih lanjut baik dengan sumber data yang bersangkutan maupun yang lain untuk memastikan mana yang benar atau bisa saja semua benar hanya berbeda pandangan. 
3. Triangulasi waktu adalah Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari, untuk pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan secara berulang-ulang sehingg ditemukan kepastian datanya. 
H. Tahap-Tahap Penelitian 
1. Tahapan persiapan 
Pada tahapan ini peneliti mulai mempersiapkan berbagai hal yang berhubungan dengan penelitan, yaitu dengan mulai menentukan fokus permasalahan, subjek, objek, dan lokasi penelitian yang akan diteliti. Tahap penelitian persiapan ini dilakukan untuk peneliti memfokuskan terhasap permasalahan yang akan diteliti untuk dilakukan internalisasi. 
2. Tahap Perizinan 
Perizinan ini dilakukan agar peneliti dapat dengan mudah melakukan penelitian yang sesuai dengan objek serta subjek penelitian. Tahapan perizinan ini dilakukan guna menjadi landasan dalam memperoleh data. Tahapan ini dianggap sangat penting karena untuk menunjang kelancaran dalam penelitian, sehingga sudah sepantasnya para peneliti tidak menjadikan perizinan sebagai tahapan formalitas. 
3. Tahap Pelaksanaan. 
Dalam tahap pelaksanaan peneliti langsung terjun kelapangan untuk mencari dan meraih informasi yang dibutuhkan. Tahap pelaksanaan ini dilakukan setelah melalui tahap persiapan serta tahap perizinan sebagaimana tersusun diatas. Dalam pelaksanaannya di lapangan, peneliti menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara untuk mencari informasi serta menggunakan dokumentasi guna memperkuat temuannya sebagai tanda bukti. Setelah informasi serta data terkumpul kemudian peneliti mengolah dari data tersebut untuk dijadikan bahan pengembangan dari penelitian. 

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Koperasi Mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia
Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan (STKIP/ sekarang IPI) Garut didirikan bersamaan dengan berdirinya kampus STKIP (sekarang IPI) Garut yaitu pada tahun 1983. KOPMA mulai beraktivitas pada tanggal 26 Desember 1983 yang kemudian dikukuhkan sebagai tanggal pendirian KOPMA STKIP (sekarang IPI) Garut. Pada awalnya, KOPMA semenjak didirikan belum menjadi koperasi yang selayaknya koperasi formal dengan memiliki badan hukum yang secara otomatis memiliki payung hukum tersendiri yaitu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Namun masih berjalan dengan nilai-nilai dan semangat kewirausahaan mahasiswa dengan landasan hukum mengacu pada Peraturan Undang-Undang Keluarga Besar Mahasiswa (PUU KBM) STKIP (sekarang IPI) Garut.
Dalam perkembangannya, setelah menimbang serta memperhatikan banyak hal seperti masukan anggota, kesepakatan pengurus, dan dukungan pihak lembaga STKIP (sekarang IPI) Garut maka pada tanggal 26 Desember 2014 KOPMA secara inovatif telah memiliki Badan Hukum Koperasi. Hal ini berimplikasi pada adanya perubahan yang besar pada diri koperasi. Perubahan itu menyangkut payung hukum, manajemen, laporan keuangan/akuntansi, serta hal-hal lain yang substansial seperti falsafah, nilai-nilai dan prinsip koperasi. Dalam perkembangan terakhir KOPMA telah berhasil menyelengarakan Rapat Anggata Tahunan (RAT) pertamanya tahun buku 2015 semenjak memiliki badan hukum pada tanggal 13 Maret 2016. Rapat menghasilkan keputusan besar menyangkut perubahan keangotaan KOPMA STKIP (sekarang IPI) Garut. Anggota KOPMA bukan hanya pada kalangan mahasiswa saja, tetapi juga menerima dari karyawan dan dosen STKIP Garut55

Tahun 2018 perubahan atas jenjang perguruan tinggi Sekolah Tinggi menjadi Institut merupakan PR penting bagi KOPMA STKIP berhubung perubahan atas nama STKIP yang berada di akhir nama koperasi. Karena KOPMA tidak serta merta seperti organisasi lain yang secara musyawarah bisa langsung mengubah nama dan berkonsultasi dengan Lembaga IPI saja. Selain dengan Lembaga IPI, KOPMA harus mengurusi juga dengan kedinasan atau badan hukumnya secara hukum harus melalui notaris atas perubahan AD (Anggaran Dasar) KOPMA itu sendiri.
2. Visi Misi Koperasi Mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia
Visi “Menjadikan KOPMA IPI sebagai organisasi profesional, yang andal dalam pengkaderan dan pengembangan sumber daya anggota, kokoh dan mengakar dalam keusahaan, serta eksis dalam bargaining position”. Sedangkan misi yang ingin dicapai oleh KOPMA ini yakni: 
1) Penanaman prinsip dan jati diri koperasi kepada anggota dari saat pertama kali menjadi anggota.
2) Pengoptimalan Lembaga Keanggotaan serta perangkat keanggotaan lainnya dalam rangka pembentukan jiwa entrepreneurship dan kader koperasi yang cerdas, kompetitif dan berprestasi.
3) Penciptaan sistem manajemen usaha serta sistem manajemen organisasi sesuai standar profesionalitas kerja.
4) Pengoptimalan fungsi unit usaha dan pendirian kerja sama usaha baru sebagai pemenuhan kebutuhan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
5) Pengembangan potensi karyawan sebagai partner solutif, penciptaan etos kerja karyawan yang profesional, dinamis, dan harmonis serta peningkatan exelent service kepada konsumen.

3. Data Organisasi Koperasi Mahasiswa
	Jumlah anggota koperasi tahun 2023-2024 ada 98 orang  anggota. 3 diantaranya sebagai pengawas koperasi mahasiswa, 31 pengurus koperasi mahasiswa, dan 64 sebagai anggota. Semua anggota koperasi mahasiswa adalah mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia.
Tabel 3.1 Data Organisasi Bisnis KOPMA
	No
	Uraian
	Jumlah

	1.
	Pengawas
	3

	2.
	Pengurus
	31

	3.
	Anggota
	64

	Total
	98


sumber: Ketua Pengawas Koperasi Mahasiswa IPI, 2024

Tabel 3.2 Struktur Kepengurusan Dan Kepengawasan KOPMA 2023/2024
	No.
	Nama
	Prodi
	Jabatan

	Badan Pengurus Harian

	1
	Ahmad Fahru Roji
	PPKN
	Ketua umum

	2
	Afni Falah
	PBSI
	Sekretaris I

	3
	Sopia Najati
	PBSI
	Sekretaris II

	4
	Lesi Lestari
	PBSI
	Bendahara I

	5
	Salsabila
	PGSD
	Bendahara II

	Bidang Bisnis

	6
	Fajar Nugraha
	PBSI
	Kabid bisnis

	7
	Fitria A
	PBI
	Bendahara bisnis

	8
	Nopita Ardiani
	PPKN
	Staff bisnis

	9
	Astri J
	PPKN
	Staff bisnis

	10
	Sopa S
	PBSI
	Staff bisnis

	11
	Mutiara 
	PBSI
	Staff bisnis

	12
	Ali Y
	PPKN
	Staff bisnis

	Bidang Pengembangan Sumber Daya Anggota

	13
	Ubaidillah A
	PPKN
	Kabid PSDA

	14
	Shilfa D
	PMAT
	Bendahara PSDA

	15
	Rima F
	PPKN
	Staff PSDA

	16
	Aldi 
	PPKN
	Staff PSDA

	17
	Lisda Dwi
	PGSD
	Staff PSDA

	18
	Gilang
	PPKN
	Staff PSDA

	19
	Ajeng
	PGSD
	Staff PSDA

	20
	Luthfi 
	PGSD
	Staff PSDA

	Bidang Public Relations

	21
	Asma N
	PMAT
	Kabid Public Relations

	22
	Vera
	PPKN
	Staff Public Relations

	23
	Hilmi
	PPKN
	Staff Public Relations

	24
	Sopi 
	PGSD
	Staff Public Relations

	25
	Fuzi A
	PPKN
	Staff Public Relations

	26
	Siti A
	PMAT
	Staff Public Relations

	Bidang Kominfo

	27
	Andi S
	PPKN
	Kabid Kominfo

	28
	Fauziah 
	PPKN
	Staff Kominfo

	29
	Lia Amelia
	PGSD
	Staff Kominfo

	30
	Resta A
	PGSD
	Staff Kominfo

	31
	Nenden E
	PGSD
	Staff Kominfo

	Pengawas

	32
	Riko Septian
	PBS
	Ketua

	33
	Chyntia
	PMAT
	Anggota 

	34
	Eulis Mega
	PMAT
	Anggota


sumber: Ketua Pengawas Koperasi Mahasiswa IPI, 2024

B. Hasil Penelitian
	Peneliti memperoleh data mengenai Model Bisnis Kolaborasi Pada Koperasi Mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia Sebagai Implementasi Mata Kuliah Kewirausahaan Sosial, menggunakan metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada bab ini peneliti akan memaparkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan pengawas, pengurus dan anggota koperasi mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia sebagai berikut: model bisnis adalah alat penting bagi suatu perusahaan untuk merencanakan strategi, memahami pasar, dan berinovasi dalam cara menghasilkan nilai. 
	Koperasi mahasiswa merupakan salah satu unit kegiatan mahasiswa yang bergerak di dua aspek yaitu keorganisasian dan bisnis. Dalam berbisnis tentunya koperasi mahasiswa menggunakan model bisnis. Model bisnis koperasi mahasiswa yang berjalan saat ini adalah model bisnis kolaborasi, melalui  pendekatan di mana dua atau lebih entitas bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan menciptakan nilai. Yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai Model Bisnis Koperasi Mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia Sebagai Implementasi Penerapan Mata Kuliah Kewirausahaan Sosial. Maka dari itu dibawah ini adalah informasi data yang telah peneliti peroleh dari para informan.

1. Model Bisnis Kolaborasi Pada Koperasi Mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia
	Setiap bisnis ada model bisnis yang dipakai guna untuk mengatur alur berbisnis agar bisa mendapatkan hasil atau tercapainya tujuan. Model dalam berbisnis banyak macamnya, karena setiap usaha/ bisnis memiliki tujuan dan jalan yang berbeda, juga banyak faktor yang jadi pertimbangan dalam memilih suatu model bisnis. (HS, 2024) “Sebelum merancang sebuah bisnis itu ada tahap dimana kita mementukan model bisnis yang akan dipakai, model bisnis kan banyak, nah tentukan dulu target pasarnya siapa dan pemasarannya akan seperti apa. Baru kita bisa tau, missal oh kalo targetnya anak muda pake model bisnis e-commerce, kalau belum punya banyak relasi dan ingin menambah relasi cocok menggunakan model bisnis kolaborasi”. 
	(RS, 2024) “Waktu kepengurusan tahun 2021-2022 sempat merencanakan model bisnis canvas untuk operasional bisnis KOPMA tetapi tidak terealisasikan karena tidak cukup waktu. Sayangnya rencana modal bisnis canvas sendiri tidak bisa diteruskan oleh kepengurusan selanjutnya karena mereka memiliki visi, misi, dan tujuan yang berbeda. Sambil merencanakan model bisnis tersebut kita terus melanjutkan model bisnis yang dipakai sama kepengurusan sebelumnya yaitu model bisnis kolaborasi. Setelah kita jalani ternyata model ini cocok diterapkan dalam bisnis KOPMA”. Untuk menerapkan suatu model bisnis membutuhkan waktu yang panjang, karena perlu pembiasaan baru, dan masa kepengurusan satu tahun itu tidak cukup untuk menerapkan model bisnis baru.
	(AF, 2024) “Model bisnis sudah pengurus lama pakai adalah model bisnis kolaborasi, lalu kita melanjutkan model bisnis tersebt untuk operasional bisnis KOPMA”. 
	Model bisnis kolaborasi dapat teraplikasikan dalam setiap kegiatan bisnis KOPMA (FN, 2024) “Model bisnis kolaborasi di KOPMA seperti contoh bekerjasama dengan organisasi yang ada di kampus, baik itu untuk pengadaan konsumsi rapat, sablon seragam untuk suatu acara, atau mencetak dokumen-dokumen kebutuhan organisasi, sehingga keduanya mendapatkan keuntungan. Kalau kerjasama dengan pihak luar seperti kalau ada acara besar KOPMA, kita bekerja dengan beberapa perusahaan seperti dengan biznet, teh botol, dan ice cream joyday. Mereka mensupport kegiatan kita dengan produk yang mereka kasih untuk kita jual. Adapun bentuk kerjasama seperti ice cream joyday dan teh botol yang menyimpan produknya untuk dijual di warung KOPMA”. Dari kerjasama yang narasumber paparkan, KOPMA mendapat keuntungan seperti menambah produk-produk yang dijual di warung KOPMA dan disupport dalam inventory (showcase dan freezer). Keuntungan brand tersebut yaitu sebagai personal branding baru.
	Kolaborasi selanjutnya bersama mahasiswa kampus IPI dan anggota koperasi. Di akhir masa kepengurusan KOPMA memiliki program bersar diantaranya mengadakan bazar yang bisa diikuti semua mahasiswa. (SD, 2024) “Diakhir kepengurusan kita mengadakan event salah satunya bazar, dalam event itu kita membuka pendaftaran bagi mahasiswa yang sudah memiliki bisnis dan berminat jualan. Kemudian sistem kerjasamanya kita bagi hasil sebesar 10% dari total penjualan pertenant. Untuk tempatnya kita sudah siapkan tenda dan meja selebihnya itu dipersiapkan sama pihak yang mau jualan, biasanya event tersebut diadakan tiga hari berturut-turut. Dan untuk menambah semangat kepada penjualnya, biasanya kita adakan lomba tenant lerlaris dengan cara kita lihat dari besaran persentase yang mereka kasih ke pihak KOPMA, sehingga semua tenant bersemangat dan berkreasi dalam memasarkannya agar semua produk laris terjual”. 
	Adapun kerja sama dengan anggota KOPMA yaitu mereka bebas menitipkan produk di warung KOPMA. (VN, 2024) “Selama jadi anggota KOPMA saya cukup sering menitipkan produk jualan aku seperti basreng, moring, makaroni, dan cemilan lainnya yang kadang saya ganti-ganti agar tidak bosan. Sebelum produk dijual biasanya saya biasanya cuman jualan seminggu dengan sistem pre order, karena kalau setiap hari itu cukup ribet. Dengan saya menitipkan ke KOPMA saya cukup terbantu karena dengan pengiriman seminggu sekali tapi teman-teman saya yang biasa order bisa order kapanpun selama warung buka, dan saya juga secara tidak langsung yang awalnya pasar saya hanya anak kelas saja sekarang dapat menjangkau pasar kampus, semua program studi. Saya juga lebih bersemangat dalam berorganisasi karena selain mendapat komisi koperasi saya juga medapatkan keuntungan dari produk sendiri sekaligus menambah ilmu baru dalam berbisnis”. Dari penyimpanan produk yang anggota KOPMA titipkan memang tidak terlalu banyak keuntungannya, biasanya kita ambil keuntungan sebesar Rp.500-Rp.1000 perproduk. Tapi itu tidak jadi masalah karena KOPMA mau sama-sama maju dan berjalan untuk kedua pihak.
	Dari banyaknya contoh model bisnis kolaborasi yang sudah diterapkan oleh KOPMA, dapat disimpulkan bahwa model bisnis itu penting dalam operasional suatu bisnis. Karena dengan itu operasional lebih terarah harus kemana, oleh siapa, dan bagaimana bisnis itu dikelola. Seperti yang di paparkan oleh (RS, 2024) “Penentuan model bisnis di awal itu penting, dengan itu bisnis yang sedang dijalani jelas alurnya seperti apa, sehingga tidak bingung lagi harus ngapain. Meskipun kita kesebutnya masih 50% organisasi dan 50% bisnis tapi setidaknya jadi tahu kalau bisnis itu memang harus ditekuni dan membutuhkan ilmu nya”. Seperti yang dipaparkan narasumber bahwasannya model bisnis itu penting karena dengan adanya model bisnis KOPMA jadi mengetahui stategi bisnis, mengoptimalisasi sumber daya manusia, adanya inovasi, dan membangun nilai bagi partner dan pelanggan. 
	Dengan model bisnis tersebut terasa manfaatnya yaitu mempermudah setiap kegiatan, baik itu kegiatan organisasi maupun bisnis. (AF, 2024) “Model bisnis kolaborasi secara ga langsung mengajarkan ilmu dari luar, kadang kita juga suka ngobrol sama sales-sales yang suka mengirim barang ke warung KOPMA, sedikitnya mereka menjelaskan tentang stock opname, soal ketelitian dalam cek barang, soal menentukan harga jual dari harga beli”. (RS, 2024) menambahkan “Iya kadang kita juga sering banyak tanya-tanya soal jual beli, kalo mereka merawarkan produk baru kita selalu seneng mendengarkan cara mereka menjelskannya, jelas dan membuat kita tertarik, bisa jadi produk kita kurang laku karena kurang product knowledge sehingga tidak bisa maksimal dalam memasarkannya, maka dari itu belajar product knowledge agar kelebihan produk bisa samapai ke konsumen”. Secara tidak langsung model bisnis kolaborasi mengajarkan bahwa dengan kerja sama dengan pihak luar dapat menambah ilmu baru sehingga bisnis bisa berjalan lebih efesien dan berkembang.
	Manfaat lain yaitu KOPMA mudah dalam mendapatkan bisa menyesuaian lebih cepat beradaptasi dengan perubahan pasar atau kondisi eksternal melalui dukungan dari mitra. (SD, 2024) “Dengan bekerja sama dengan organisasi lain yang ada di kampus, KOPMA juga bisa cepat menyesuaikan perubahan, seperti kita mendapat informasi akan diadakannya pekan olahraga kampus, maka kita langsung menawarkan jersey” (VN, 2024) “Dengan kerja sama dengan beberapa pihak kita jadi update makanan apa yang sedang hits, lalu kita ajak kerja sama atau mencari supplier produk tersebut sehingga makanan hits itu ada diwarung KOPMA “  Fleksibilitas dalam merancang dan mengembangkan produk atau layanan bersama memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap kebutuhan dan permintaan pelanggan. Dengan mengadopsi model bisnis kolaborasi, organisasi dapat memanfaatkan keunggulan kompetitif, inovasi, efisiensi, dan dampak sosial yang lebih besar, sambil mengurangi risiko dan meningkatkan keberlanjutan jangka panjang.	

2. Penerepan Kewirausahaan Sosial Dalam Koperasi Mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia	
	Kewirausahaan yang ada pada KOPMA ada pada tujuan dan dampak yang diciptakan KOPMA, seperti menciptakan nilai sosial dan ekonomi, bisnis KOPMA merupakan suatu pekerjaan, menciptakan barang baru/ berinovasi, menciptakan modal sosial. (VN, 2024) sebagai mahasiswa pendidikan IPS yang juga anggota KOPMA memaparkan “Dalam bisnis KOPMA kita tidak hanya mencari keuntungan tapi kita juga selalu memikirkan bagaimana caranya agar warung KOPMA yang kecil ini bisa memudahkan mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan proses perkuliahannya, sehingga kita kerjasama dengan beberapa vendor seperti vendor pembuatan id card, sablon baju, ataupun aksesoris lainnya. Agar mereka yang membutuhkan tinggal ke warung KOPMA tidak usah mencari dari luar kampus”. (SD, 2024) menambahkan “Dalam hargapun kita selalu riset ke pesaing pesaing diluar agar kita bisa menentukan harga di warung KOPMA, dan kita tentukan dan pastikan harga di warung KOPMA lebih murah dari pada diluar kampus”.
	Dibalik itu semua kita selalu mengutamakan diskusi dalam setiap keputusan yang kita ambil, meskipun itu sudah rutin dari tahun ke tahun berjalan, karena dalam kewirausahaan sosial pengambilan keputusan itu didasarkan oleh keputusan bersama bukan berdasarkan individu atau divisi. (SD, 2024) “Meskipun kita tahu dalam setiap tahunnya akan seperti apa tapi kita selalu mendiskusikan meskipun itu hal kecil kita selalu menunggu persetujuan dari semua anggota. Seperti misalnya tentang mahasiswa yang menitipkan produk, keuntungan dalam setiap produknya, penentuan harga jual produk, dan banyak lagi yang selalu kita diskusikan”. 
	Selain dari itu kewirausahaan sosial adalah kegiatan yang didalamnya menyadari adanya peluang untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat. (VN, 2024) “selain diskusi mengenai penentuan operasional bisnis, kita juga sering mencari tahu masalah apa yang sedang dihadapi mahasiswa sekarang, seperti akhir-akhir ini banyak mahasiswa akhir yang skripsi yang perlu banyak mencetak filenya, kita memikirkan bagaimana caranya kita bisa membantu mahasiswa semester akhir dengan cara bisa print melalui whatsapp. Jadi mereka tinggal ambil ketika mau bimbingan dikampus, akdang kita juga menyediakan jasa editing”. Peka terhadap lingkungan sekitar dan memberikan solusi adalah bagian dari kewirausahaan sosial.
	(HS, 2024) “Untuk mengenalkan dan menumbuhkan jiwa kewiraushaan social, prodi IPS juga memiliki tujuan menciptakan wirausahawan social, maka dari itu harapannya hasil dari belajar mata kuliah kewirausahaan bisa menjadi seorang wirausahawan social”. Kewirausahaan social adalah sebuah kegiatan yang mengutamakan aspek bisnis dan social. Sehingga dari kegiatan bisnis tersebut tidak mengutamakan keuntungan. (SD, 2024) “Setelah mempelajari kewirausahaan social jadi tertarik kalau mempuanyai bisnis ingin yang bermanfaat paling tiddak untuk oarng sekitar, seperti membuat rencana dari 10% pendapatan bersih disimpan untuk bersedekah”. (VN, 2024) menambahkan “Setelah belanjar kewirausahaan social ada kepikiran kalau mempunyai bisnis ingin memperkerjakan orang sekitar, paling tidak pengangguran di lingkungan sekitar berkurang, dan memberikan ilmu baru pada lingkungan sekitar mengenai bisnis yang sedang dijalani dan memotivasi mereka untuk membuka lapangan pekerjaaan untuk lingkungan sekitar mereka”. Dari paparan diatas dua narasumber tersebut tertarik dan memiliki niat untuk menjadi wirausahawan social dengan bekerja sama dengan orang sekitarnya dan berusaha untuk sama-sama menguntungkan.
	
3. Kendala dan Solusi Yang Dihadapi Koperasi Mahasiswa Dalam Menjalankan Bisnis 
	Kendala operasional bisnis KOPMA ada pada SDM (Sumber Daya Manusia), dalam masa open recruitment kepengurusan KOPMA kurang peminat karena mahasiswa beranggapan bisnis KOPMA adalah bisnis jadul. (RS, 2024) “untuk mendapatkan kepengurusan baru itu cukup sulit, bahkan peminatnya dari tahun ke tahun makin menurun, karena mahasiswa beranggapan bahwa masuk kepengurusan KOPMA bukan hal yang seru dan mereka sering membandingkan dengan unit kegiatan mahasiswa yang lain”  maka dari itu pihak KOPMA selalu berusaha mengenalkan keunikan-keunikan KOPMA agar bisa menarik perhatian mahasiswa, seperti halnya di KOPMA bukan hanya sekedar organisasi, tapi KOPMA juga sebagai wadah untuk mahasiswa belajar berbisnis, menjalankan kerjasama dalam tim dalam berbisnis, mengatur keuangan, sampai menjaga stabilnya bisnis.
	Adapun masalah dari SDM yang menjadi kendala dalam operasional KOPMA lainnya adalah kurangnya (AF, 2024) “Ada beberapa mahasiswa yang sudah masuk kepengurusan tapi dalam kinerjanya tidak optimal, masuk kepengurusan hanya sekedar formalitas, tidak memberikan dampak, hanya ikut-ikutan ke temannya. Sehingga ketika kebagian jaga warung KOPMA mereka tidak fokus atau tidak teliti, kita juga sempet berantakan di jam buka warung KOPMA. Untuk memperlancar jam operasional maka dari itu kita memperkerjakan karyawan dari luar kepengurusan untuk fokus menjaga warung KOPMA”. Dari permasalahan tersebut bisa membuat KOPMA terlabel sering tutup, dan membuat konsumen yang ingin membeli kebutuhannya kecewa. Faktor yang membuat jam operasional KOPMA tidak konsisten salah satu nya karena penjaganya mahasiswa yang mana masih memiliki jam kuliah yang disertai tugas-tugas kuliahnya. Memperkerjakan karyawan dari luar merupakan solusi paling aman untuk sehingga jam operasional KOPMA jadi disiplin dari jam 10.00-16.00 dan pendapatannya pun stabil.
	Dalam setiap prosesnya bisnis KOPMA masih manual, seperti pencatatan kasir, laporan penjualan, dan laporan stock opname. Hal tersebut berdampak pada ketidakseimbangan antar pemasukan dan pengeluaran. (RS, 2024) “Karena kita masih manual kadang kita banyak minus, barang yang terjual dan barang fisiknya tidak seimbang. Mungkin kedepannya kita ingin ada scan barcode untuk memudahkan transaksi dan proses stock opname barang, meskipun barangnya tidak banyak tapi kalau ada yang hilang tetap rugi. Cuman untuk mengeluarkan modal membeli alat scan barcode itu belum memungkinkan karena mahal, maka dari itu kita jalani sistem manual ini dengan lebih teliti”. 
	Selain dari itu solusi agar mudahkan proses stock opname adalah dengan mengelompokan sesuai kategori harga, hal tersebut akan lebih mudah dan simpel dibanding dengan kategori nama produk. (AF, 2024) menambahkan “kita juga pengennya anggota koperasi lebih peka lagi terhadap perkembangan bisnis KOPMA, tentang naik turunnya pendapatan, juga terhadap laporan keuangan. Harusnya mereka khawatir terhadap uang yang mereka simpan, dan peduli mengenai keluar masuknya uang, karena modal yang kita pakai adalah uang bersama, untung rugi ditanggung bersama, dan mencari solusi bersama”. 
	
C. Pembahasan 
1. Model Bisnis Kolaborasi Pada Koperasi Mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia
	Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, melalui wawancara dan juga observasi mengenai model bisnis pada koperasi mahasiswa IPI. Bahwa koperasi mahasiswa memiliki modal bisnis yang dijalankan dalamnya. Sebagaimana model bisnis adalah gambaran dasar pemikiran tentang bagaimana organisasi menciptakan dan memberikan nilai (Osterwalder & Pigneur, 2010). Model bisnis memperlihatkan cara berpikir, bagaimana sebuah perusahaan menghasilkan uang dengan memberdayakan sumber daya yang ada. Model bisnis dan struktur organisasi memberikan pengaruh terhadap kemampuan perusahaan untuk berkembang secara berkelanjutan. 
	Model bisnis memiliki 2 aspek yaitu: yang pertama proposisi nilai, yang mencangkup segment target, produk yang ditawarkan, dan model pendapatan; kedua yaitu model operasi, yang mencangkup rantai nilai, model biaya, dan organisasi (Sugiarto. H, 2024). Semua aspek tersebut ada pada kopma, berikut rinciannya: segment target daripada kopma adalah semua orang yang ada kampus, baik itu dosen, karyawan, dan khususnya mahasiswa; produk yang ditawarkan disana berbagai macam, mulai dari makanan, minuman, aksesoris, dan jasa; model pendapatan kopma dari hasil warung kopma dan dana sponsor dari beberapa perusahaan yang sudah bekerjasama dengan kopma; rantai nilai kopma adalah dengan menyediakan kebutuhan mahasiswa dengan cara pengurus yang belanja, di supply beberapa perusahaan yang sudah bekerjasama, titipan produk anggota maupun mahasiswa, dan jasa dari pengurus khusus edit dokumen dan desain produk; model biaya yang digunakan kompa adalah dari simpanan pokok dan simpanan wajib anggota kopma; yang terakhir organisasi kopma yang berjalan terdapat 5 divisi sehingga jelas akan tanggung jawab masing-masing divisinya.
Model bisnis yang digunakan dalam operasional bisnis KOPMA adalah model bisnis kolaborasi. Sink (dalam Ramadhani & Setiawan, 2021), menjelaskan kolaborasi sebagai sebuah proses dimana organisasi-organisasi yang memiliki suatu kepentingan terhadap satu masalah tertentu berusaha mencari solusi yang ditentukan secara bersama dalam rangka mencapai tujuan yang mereka tidak dapat mencapainya secara sendiri sendiri. Ada tiga sistem konsumsi kolaboratif dalam bisnis memberikan berbagai manfaat, seperti menumbuhkan inovasi, membangun network, potongan biaya bisnis, dan menyelesaikan masalah. 
Kolaborasi menjadi learning hal-hal baru dari kemitraaan yang bisa meningkat kemampuan usaha dan nilai eksekutif diberi perhatian yang cukup dasar kolaboratif bisnis selaras bagi berkepentingan perusahaan, tanpa ada kerjasama tidak dapat berkembang. Dalam model bisnis kolaboratif, aliansi mitra dapat menciptakan, menangkap, dan memberikan nilai (Rodríguez et al., 2017).
Model bisnis kolaborasi merupakan bentuk berpadu kerjasama yang berhubungan dengan individu, kelompok atau beberapa pihak lainnya, baik yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung. Pengertian kolaborasi adalah proses berpikir di mana pihak-pihak yang terlibat melihat aspek-aspek yang berbeda dari suatu masalah dan menemukan solusi untuk perbedaan-perbedaan ini dan pandangan mereka yang terbatas tentang apa yang dapat dilakukan (Fairuzia. 2017, hlm.17). Terbukti dari setiap keputusan yang akan diambil selalu di diskusikan bersama, dan untuk memperlancar semua operasional bisnis KOPMA selalu mengutamakan kerjasama dalam tim dan komunikasi. Begitupun setiap ada persoalana atau masalah KOPMA berusaha untuk mencari jalan keluar bersama.
	Seperti yang sudah berjalan bahwasannya kopma IPI sudah sangat peduli akan bisnis yang dikelolanya dan merasakan manfaat dari model bisnis. Menurut Taixeira dan Pereira (2015) manfaat model bisnis yaitu membantu perusahaan dalam memahami keinginan pasar, kebutuhan konsumen dan lingkungan yang kompetitif, menganalisis tujuan dari inisiatif baru, apakah itu sebuah peluang bisnis, masalah atau kebutuhan, dan membuat rekomendasi dan pengambilan keputusan untuk melihat hubungan logis antara masing-masing komponen bisnis. Selain dapat membantu dalam hal menentukan target pasar, keunikan produk, dan apa saja rencana yang perlu dilakukan untuk mencapai target keuntungan perusahaan.
	Model bisnis kolaborasi yang berjalanpun memberikan manfaat diantaranya sebagai berikut: mempercepat proses inovasi dengan memanfaatkan berbagai perspektif dan keahlian, mengurangi biaya operasional melalui penggabungan sumber daya dan pengurangan duplikasi, memperluas jangkauan pasar dengan memanfaatkan jaringan mitra, dan membangun reputasi dan kepercayaan di antara pelanggan melalui kolaborasi yang transparan.
2. Penerapan Kewirausahaan Sosial Dalam Koperasi Mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia
		Kewirausahaan social menggabungkan prinsip-prinsip kewirausahaan dengan komitmen terhadap perbaikan masyarakat. Keberhasilan wirausaha sosial sangat bergantung pada kesesuaian dan keberlanjutan model bisnis mereka. Terdapat beragam model bisnis dalam spektrum kewirausahaan sosial, mulai dari yang murni bersifat nirlaba hingga model hibrida yang memadukan perolehan laba dengan misi sosial atau lingkungan yang jelas (Bosma & Levie, 2010; Lepoutre et al., 2013). Literatur menekankan bahwa model bisnis yang dirancang dengan baik dan berkelanjutan sangat penting untuk kelangsungan dan umur panjang usaha sosial, memastikan bahwa mereka dapat secara efektif menavigasi kompleksitas lanskap ekonomi dan social.
		Secara sempit definisi kewirausahaan sosial merujuk pada fenomena penerapan keahlian bisnis dan keterampilan berbasis pasar disektor nirlaba seperti ketika organisasi nirlaba mengembangkan pendekatan inovatif untuk mendapatkan penghasilan (Reis, 1999; Thompson, 2000). Umumnya semua definisi kewirausahaan sosial berasal dari fakta bahwa dorongan yang mendasari munculnya kewirausahaan sosial adalah menciptakan nilai sosial, bukan kekayaan pribadi dan pemegang saham, dan bahwa aktivitasnya ditandai dengan inovasi, atau penciptaan sesuatu yang baru daripada hanya replikasi perusahaan atau praktik yang ada. 
		Menurut Hisrich & Peter kewirausahaan merupakan proses menciptakan sesuatu yang baru dan mengambil segala resiko dan imbalannya. Juga entang bagaimana menerapkan pendekatan yang praktis, inovatif, dan berkelanjutan untuk memberikan dampak positif pada masyarakat, khususnya masyarakat kelas ekonomi bawah dan yang terpinggirkan. Kewirausahaan sosial biasanya bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah ekonomi atau social,mengatasi masalah sosial yang melibatkan penggunaan semua sumber daya secara inovatif untuk mempercepat perubahan sosial dalam memenuhi kebutuhan sosial masyarakat. Meraja, J  (2019, hlm. 3).
		Wirausahawan sosial memiliki peranan pentig untuk berbagi dalam krisis ekonomi saat ini. Melalui kewirausahaan sosial, masalah krisis keuangan dapat dipecahkan bahkan dapat memajukan pembangunan perekonomian khususnya di Asia dengan cara memaksimalkan peran masyarakat dan lingkungan melalui model bisnis yang inovatif dan efektif. Meraja, J  (2019, hlm. 3).

Pada dasarnya pembelajaran kewirausaan dapat memberikan bekal bagi peserta didik melalui 3 dimensi, yaitu aspek managerial skill, production technical skill dan personality developmental skill (aspek keahlian managerial, keahlian teknik produksi dan keahlian pengembangan kepribadian (Rosalin, 2017). Pengetahuan kewirausahaan untuk menjadi seseorang wirausahaan akan dibutuhkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang harus dikenal dengan istilah kompetensi kewirausahaan. Sesuai dengan ungkapan Michael Harris dalam Suryana (2014, hlm. 81) yang menyebutkan bahwa, “wirausahawan yang sukses pada umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi, yaitu yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individual yang memiliki sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi serta tingkah laku yang diperlukan untuk melaksanakan perkerjaan/kegiatan”.
Standar Kompetensi mata pembelajaran kewirausahaan yaitu agar mahasiswa mampu membangun spirit/jiwa wirausaha, membentuk karakter wirausaha, memahami konsep wirausaha, dan melatih katerampilan/skill wirausaha. Dengan hal tersebut diharapkan mahasiswa dapat menciptakan usaha agar mendapat nilai tambah atau keuntungan, menciptakan lapangan pekerjaan yang berguna bagi orang lain.
Konsep kewirausahaan sosial jika diterapkan di sebuah badan usaha yaitu koperasi. Koperasi di Indonesia memiliki tujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut dalam membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992, 1992). Menurut Rediyono (2012) koperasi bukan sekedar organisasi ekonomi melainkan lembaga atau usaha yang berperan juga terhadap kondisi sosial masyarakat. 
Seperti yang diketahui bahwa tujuan koperasi didirikan adalah untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagai usaha dalam menghadapi kesulitan. Ketika tujuan itu dapat dicapai maka secara tidak langsung akan menempatkan koperasi bukan saja sebagai organisasi ekonomi, melainkan juga sebagai organisasi sosial yang berusaha meningkatkan kesejahteraan hidup anggotanya dan masyarakat sekitar secara mandiri. Tujuan dari koperasi adalah untuk memberikan manfaat maksimal kepada anggotanya dengan terlibat dalam kegiatan ekonomi atau manfaat pasar. Anggota dapat berpartisipasi dan memperoleh manfaat dalam hal ekonomi, sosial, budaya dan psikologis (Setiaji & Farliana, 2019). 
Koperasi sebagai implementasi dari social entrepreneurship yang berorientasi terhadap dua aspek, yaitu pertama orientasi bisnis/ keuntungan dan yang kedua sosial. Dari beberapa pengertian tentang koperasi tersebut perlu kita garis bawahi bahwa koperasi bertujuan untuk mensejahterakan bersama. Hal ini sesuai dengan tujuan kewirauahaan sosial. Karenanya koperasi merupakan salah satu contoh penerapan kewirausahaan sosial. Koperasi mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia mensejahterakan anggotanya, dan masyarakat kampus lainnya yang tidak tergabung didalamnya. 
Denga adanya mata kuliah kewirasusahan social diharapkan dapat mendukung salah satu program studi IPS yang memiliki tujuan yang spesifik yaitu salah satu diantaranya, menghasilkan wirausahawan social (sosiopreneurship) yang menjalankan sesuatu bisnis dengan tujuan untuk membantu kehidupan social masyarakat yang memiliki visi misi untuk memberikan dampak baik bagi masyarakat banyak. Dan untuk belajar kewirausahaan tersebut terdapat KOPMA yang bisa dijadikan wadah untuk belajar atau mempraktekan pembelajaran mata kuliah tersebut.
3. Kendala dan Solusi Yang Dihadapi Koperasi Mahasiswa Dalam Menjalankan Bisnis 
	Berdasarkan informasi yang diberikan informan terdapat beberapa kendala yang dihadapi diantaranya mengenai sumber daya manusia dan system operasionasl penjualan. Dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya baik itu pengaruh dari dalam diri mahasiswa, organisasi, maupun pengaruh dari lingkungan kampus. Kendala dalam sumber daya manusia dapat terjadi karena beberapa faktor diantaranya, mhasiswa sering kali menganggap koperasi sebagai "barang jadul" dan bukan hal yang "keren" atau "hits". Dapat dilihat dari proses rekrutmen pengurus koperasi mengalami kesulitan karena mahasiswa merasa bisnis koperasi tidak menarik dibandingkan unit kegiatan mahasiswa lainnya. Mereka sering kali bergabung hanya karena formalitas atau ikut-ikutan teman tanpa memberikan kontribusi yang berarti. Kemudian gaya hidup generasi milenial yang serba cepat, mudah, murah, nyaman, dan aman tidak sesuai dengan model bisnis koperasi yang tradisional atau manual. Generasi ini juga sangat bergantung pada teknologi digital, yang sering kali tidak diakomodasi oleh koperasi tradisional, segingga mereka berpikir akan repot dan ribet.
	Kendala yang sama masih dari sumber daya manusia adalah kinerja pengurus yang kurang optimal, contoh beberapa mahasiswa yang sudah masuk ke dalam kepengurusan tidak bekerja dengan optimal, yang berdampak negatif pada operasional koperasi seperti tidak fokus atau tidak teliti saat bertugas. Kampus sering kali tidak menerapkan prinsip good cooperative governance (GCG), yang mengakibatkan dampak buruk bagi kesehatan dan kinerja koperasi. Ini termasuk pemilihan pengurus yang kurang paham tentang jati diri koperasi dan tidak mampu mengembangkan bisnis koperasi secara sehat.
	Memiliki sumber daya manusia atau kepengurusan yang bagus adalah hal yang penting karena dalam semua kegiatan tentunya dioperasikan oleh manusia. Sumber daya manusia pada hakekatnya merupakan salah satu modal yang berperan penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya manusia adalah asset perusahaan yang harus dirawat. Pemberdayaan sumber daya manusia yang di kelola secara teratur dan sistematis akan menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mumpuni dan kompetitif. Pada prinsipnya sumber daya manusia adalah satu–satunya sumber daya yang dapat menentukan tercapainya tujuan suatu perusahaan atau organisasi. Suatu perusahaan atau organisasi yang memiliki tujuan yang jelas serta dilengkapi dengan fasilitas, sarana dan prasarana yang canggih, tetapi tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang mumpuni, kemungkinan besar sulit mencapai tujuan perusahaan yang diinginkan. 
	Menurut Hamali (2016:2) menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang terdapat dalam organisasi, meliputi semua orang yang melakukan aktivitas. Sumber daya yang terdapat dalam suatu organisasi bisa dikelompokkan atas dua macam, yakni sumber daya manusia (human resource) dan sumber daya non manusia (nonhuman resource). Kelompok sumber daya non manusia ini mencakup modal, mesin, teknologi, bahan-bahan (material) dan lain-lain. Sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. 
	Agar koperasi mahasiswa dapat berjalan optimal maka dibutuhkan pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan SDM adalah sebuah usaha untuk meningkatkan kemampuan SDM agar bisa menaikkan produktivitas perusahaan. Dengan kemampuan sumber daya manusia yang ada di dalam perusahaan, akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja di lingkungan organisasinya, dimana ada  proses yang dilewati meliputi berbagai masalah yang terjadi pada dalam perusahaan termasuk buruh, manajer, karyawan, pegawai, dan tenaga kerja atau pegawai lainnya. Setelah pengembangan SDM dilakukan  maka tujuan perusahaan yang telah ditetapkan bisa dilaksanakan.
	Metode untuk pengembangan sumber daya manusia dengan cara pelatihan atau training, dimana metode pengembangan yang biasa dilakukan setiap perusahaan. Melalui metode ini para pengurus diharapkan semakin terampil dalam melakukan tugasnya. Pelatihan bisa dilaksanakan secara  internal maupun eksternal. Pelatihan internal meliputi pelatihan yang dilakukan di dalam lingkungan KOPMA. Melalui metode ini, trainer dapat diambil dari dalam KOPMA itu sendiri atau bisa saja diambil dari para pengurus KOPMA sebelumnya, atau bahkan bisa mengundang dari luar yang sudah professional. 
	Hasil dari pengembangan sumber daya manusia adalah dapat meningkatkan produktifitas dalam pekerjaan, mengenal akan pekerjaan dan produk yang dijual, memastikan semua berjalan efesian, menumbuhkan dan meningkatkan jiwa kepemimpinan, karena ada hakikatnya setiap manusia adalah pemimpin, paling tidak untuk dirinya sendiri. Namun pada kenyataannya, tidak semua pengurus mampu memimpin orang lain. Jiwa leadership atau kepemimpinan membuat para pengurus tahu seberapa besar porsi dalam pekerjaannya. Pengurus juga harus mampu mengambil keputusan tepat. Jiwa itulah yang berusaha ditumbuhkan lewat pengembangan SDM.
	Dengan pengembangan sumber daya manusia maka kendala dari tata kelola yang masih seba manual tentu akan mendapatkan solusinya. Tata kelola termasuk kedalam sumber daya non manusia yaitu modal, mesin, teknologi, bahan-bahan (material). Sumber daya non manusia akan terbantu teratasi dengan meningkatnya kualitas sumber daya manusia, meskipun semua system masih manual. System laporan pembukuan keuangan pun bis kita dapatkan dari aplikasi di handphone secara gratis, seperti aplikasi paper.id dan aplikasi kasirku. Dari aplikasi tersebut dapat terlihat pendpatan warung KOPMA dalam perhari, perminggu, bahkan perbulan. Sehingga pembukuan akan lebih mudah karena dapat mengetahu produk apa saja yang terjual dan berapa uang yang sudah dihasilkan dari produk tersebut.


BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab IV, maka dapat ditarik kesimpilan mengenai analisis model bisnis kolaborasi pada koperasi mahasiswa IPI sebagai implementasi mata kuliah kewiraushaan sosial. Adapun kesimpulannya sebagai berikut: 
1. Modal bisnis yang dipakai koperasi mahasiswa IPI sebagai acuan dalam menjalankan bisnis koperasi adalah model bisnis kolaborasi. Dimana koperasi mahasiswa menjalin kerjasama baik antar individu maupun kelompok, baik dengan kelompok organisasi dalam kampus maupun dengan perusahaan diluar kampus. Bentuk kerja sama yang sudah berjalan adalah penitipan produk dengan sistem bagi hasil, tukar produk dengan membrand produk perusahaan yang menjalin kerja sama, yang tentunya hal tersebut menguntungkan kedua belah pihak. Dari kerja sama tersebut koperasi mahasiwa mendapatkan manfaat seperti memperluas relasi, menambah target pemasaran dengan manfaatkan jaringan mitra, dan membangun reputasi dan kepercayaan mahasiswa terhadap koperasi mahsiswa.
2. Implementasi mata kuliah kewirausahaan sosial pada koperasi mahasiswa sudah berjalan dalam operasional bisnis koperasinya. Koperasi mahasiswa menerapkan prinsip kewirausahaan sosial dalam berbisnis yaitu tidak hanya memperhitungkan keuntungan bisnis namun mengutamakan kesejahteraan baik anggotanya maupun mahasiswa diluar anggota koperasi. Terbutkti dari produk yang koperasi mahasiswa jual pasti terjangkau oleh semua kalangan, yang artinya koperasi mahasiswa menentukan harga jual setiap produk selalu lebih murah paling tidak sama dengan warung yang lain. Kewirausahaan sosial lain yang diterapka kopma adalah selalu menjalankan bisnis bersama-sama baik itu dalam pengambilan keputusan, mencari solusi, dan  rencana kedepannya. 76

3. Kendala yang dihadapi dalam menjalakan bisnis koperasi mahasiswa adalah kurangnya sosialisasi terhadap mahasiswa kampus sehingga kurangnya peminat terhadap organisasi koperasi mahasisawa, kurangnya tanggung jawab dan kepekaan terhadap tanggung jawab organisasi, tidak adanya kepedulian anggota mengenai dana yang ada pada koperasi sehingga laporan keungan tidak akurat, dan sistem yang masih manual membuat operasional lambat. Solusi dari permasalahan diatas adalah koperasi mahasiswa memberikan sosialisasi mengenai koperasi dan manfaatnya untuk menumbuhkan minat bergabung dan belajar berwirausaha. Pelatihan pada pengurus koperasi sangat diperlukan untuk membentukan efektifitas operasional dan menumbuhkan rasa tanggung jawab. Membuat laporan keuangan dan sistem manual tidak masalah namun dibuat simpel untuk memudahkan anggota membaca laporan tersebut, karena tidak peduli terhadap laporan mungkin karena tidak paham akan bentuk laporannya. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil dari penelitian diatas, penelitian ini memberikan implikasi bahwa implementasi kewirausahaan sosial dalam koperasi mahasiswa telah terbukti meningkatkan keterampilan kewirausahaan mahasiswa. Hal ini memberikan dampak positif pada kesiapan mereka untuk menghadapi dunia kerja serta meningkatkan kemampuan untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah sosial melalui pendekatan bisnis. Kewirausahaan sosial yang diterapkan pada koperasi mahasiswa tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi tetapi juga memperhatikan kesejahteraan anggota koperasi dan masyarakat sekitar. Ini mencerminkan bahwa koperasi dapat berperan sebagai agen perubahan sosial yang berkelanjutan. Pendekatan ini memberikan model pembelajaran praktis yang efektif bagi mata kuliah kewirausahaan sosial. Mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung dalam mengelola bisnis sosial, yang melengkapi teori yang mereka pelajari di kelas. Koperasi mahasiswa dapat menjadi model dalam mempromosikan kewirausahaan sosial di kalangan mahasiswa. Dengan demikian, mereka tidak hanya belajar untuk menjadi wirausahawan yang sukses secara finansial tetapi juga wirausahawan yang berkontribusi positif bagi masyarakat. Hasil penelitian ini bisa menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum mata kuliah kewirausahaan sosial di berbagai institusi pendidikan. Dengan memasukkan praktik langsung seperti ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan menghasilkan lulusan yang lebih siap menghadapi tantangan sosial dan ekonomi. 
C. Saran 
1. Bagi Kampus
Saran peneliti bagi kampus yaitu mendorong lebih banyak mahasiswa untuk berpartisipasi dalam koperasi melalui integrasi program koperasi dengan matakuliah kewirausahaan dan kewirausahaan social, dan mengadakan program-program didalamnya yang menunjang mahasiswa untuk belajar kewirausahaan, sehingga mahasiswa bisa mempraktikan teori pada mata kuliah tersebut. 
2. Bagi Koperasi Mahasiswa
Dalam prosesnya hendaknya meningkatkan sosialisasi mengenai koperasi mahasiswa, serta manfaat dan tujuan dari model bisnis kolaborasi agar seluruh anggota memahami dan dapat berkontribusi lebih efektif. Kemudian menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi anggota koperasi untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan anggota dalam bidang kewirausahaan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  . 
Saran bagi peneliti selanjutnya, dengan tema ini diharapkan lebih memperdalam pengetahuan tentang model bisnis dan kewirausahaan sosial. Bahwa menerapkan teori kedalam praktik itu belum tentu mudah, oleh karena itu ada baiknya jiga mulai dari hal kecil dan dari lingkungan sekitar 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN




Lampiran Kisi-Kisi Lembar Observasi 

Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui keseuaian antara data dan hasil wawancara dengan keadaan di lapangan. Peneliti melakukan dengan cara melihat dan mendengar segala sesuatu yang terjadi di KOPMA IPI. Saat melakukan observasi, maka peneliti memerlukan pedoman untuk mengamati implementasi mata kuliah kewirausahaan sosial dalam modal bisnis koperasi mahasiswa IPI. Peneliti melihat secara langsung di lapangan dimana sumber data berada. Hal-hal yang diperhatikan selama melakukan observasi adalah sebagai berikut : 

	No
	
Aspek Yang diamati
	Temuan di Lapangan
	
Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1. 
	Sistem bisnis dalam KOPMA 
	
	
	

	2.
	Alur berbisnis dalam KOPMA
	
	
	

	3.
	Keterlibatan anggota dalam berbisnis
	
	
	

	4.
	Model bisnis yang digunakan dalam operasional bisnis
	
	
	

	5.
	Penerapan nilai-nilai kewirausahaan sosial dalam berbisnis
	
	
	

	6.
	Kepedulian dan kepekaan terhadap operasional berbisnis
	
	
	

	7.
	Adanya diskusi solusi dalam setiap masalah yang dihadapi
	
	
	

	8. 
	Adanya manfaat penggunaan model bisnin kolaborasi pada bisnis kopma
	
	
	





Lembar Pedoman Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara yang terstruktur yaitu peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah terkait Modal Bisnis Koperasi Mahasiswa Sebagai Implementasi Penerapan Mata Kuliah Kewirsausahaan Sosial, Berikut beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada informan :  

	No.
	Variabel
	Pertanyaan 

	1.
	Modal bisnis koperasi mahasiswa Institut Pendidikan Indonesia
	· Apa modal bisnis yang dipakai di dalam KOPMA saat ini?
· Bagaimana pentingnya modal bisnis dalam KOPMA?
· Bagaimana peran pengurus KOPMA dalam menjalankan bisnis koperasi?
· Apa manfaat dari model bisnis yang dipakai?

	2.
	Implementasi penerapan mata kuliah kewirausahaan sosial pada bisnis KOPMA
	· Apa yang dimaksud dengan kewirausahaan sosial?
· Apakah ada pembelajaran mata kuliah kewirausahaan sosial yang diterapkan pada bisnis KOPMA?
· Apa nilai-nilai kewirausahaan yang diterapkan dalam bisnis KOPMA?

	3.
	Kendala dan solusi yang dihadapi KOPMA dalam menjalankan bisnis koperasi di Institut Pendidikan Indonesia
	· Apakah bisnis berjalan dengan efektif 
· Apa saja kendala dalam pelaksanaan bisnis KOPMA
· solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut 





Lampiran Pertanyaan Wawancara
1. Apa yang diketahui mengenai model bisnis?
2. Bagaimana model bisnis bekerja?
3. Model bisnis apa yang digunakan pada bisni koperasi mahasiswa?
4. Apa tujuan menggunakan model bisnis kolaborasi pada koperasi mahasiswa?
5. Apa manfaat yang terasa ketika menggunakan model bisnis kolaborasi pada bisnis koperasi mahasiswa?
6. Apa itu kewiraushaan social?
7. Bagaimana pembelajaran kewirausahaan social yang di kelas?
8. Nilai kewirausahaan apa yang diterapkan pada bisnis koperasi mahasiswa?
9. Apa manfaat dan hasil dari belajar kewiraushaan social?
10. Apa kendala dalam menjalankan bisnis koperasi mahasiswa?
11. Apa faktor penyebab dari kendala tersebut?
12. Bagaimana solusi dari setiap kendala yang dihadapi?


Hasil Wawancara
A. Data Informan 1
	Nama
	:
	HS

	Jabatan
	:
	Dosen pengampu mata kuliah kewirausahaan sosial

	Daftar pertanyaan dan jawaban wawancara
	:
	



1. Apakah model bisnis dalam menjalankan bisnis itu penting?
Penting, karena itu merupakan dasar dalam sebuah proses berbisnis. Model bisnis juga penting agar alur bisnis yan dijalankan tertata.
2. Bagaimana cara menentukan model bisnis yang tepat untuk sebuah bisnis?
Sebelum merancang sebuah bisnis itu ada tahap dimana kita mementukan model bisnis yang akan dipakai, model bisnis kan banyak, nah tentukan dulu target pasarnya siapa dan pemasarannya akan seperti apa. Baru kita bisa tau, missal oh kalo targetnya anak muda pake model bisnis e-commerce, kalau belum punya banyak relasi dan ingin menambah relasi cocok menggunakan model bisnis kolaborasi.
3. Model bisnis apa yang digunakan pada bisni koperasi mahasiswa IPI?
Model bisnis yang cocok sepertinya kolaborasi karena kopma disini belum terlalu focus terhadap bisnis, maka dari itu model bisnis kolaborasi pas untuk para pengurus meraba-raba dan belajar dari partner.
4. Apa tujuan pembelajaran kewirausahaan social di program studi IPS?
Untuk mengenalkan dan menumbuhkan jiwa kewiraushaan social, prodi IPS juga memiliki tujuan menciptakan wirausahawan social, maka dari itu harapannya hasil dari belajar mata kuliah kewirausahaan bisa menjadi seorang wirausahawan social.
5. Apa solusi agar koperasi mahasiswa bisa produktif dan efesien?
Mengadakan pelatihan, dua tahun yang lalu saya pernah jadi pembicara acara kopma, disana saya menyampaikan koperasi itu harus seperti apa dan kegiatannya seperti apa. Selain acara seminar ada baiknya mengadakan pelatihan setiap penggantian kepengurusan untuk pembekalan operasional bisnis kopma
Hasil Wawancara
B. Data Informan 2
	Nama
	:
	RS

	Jabatan
	:
	Pengawas KOPMA 

	Daftar pertanyaan dan jawaban wawancara
	:
	



1. Apakah model bisnis dalam menjalankan bisnis itu penting?
Penting, karena untuk tau apa yang bakal dikerjain kedepannya.
2. Model bisnis apa yang cocok untuk dipakai dalam operasional KOPMA?
Penentuan model bisnis di awal itu penting, dengan itu bisnis yang sedang dijalani jelas alurnya seperti apa, sehingga tidak bingung lagi harus ngapain. Meskipun kita kesebutnya masih 50% organisasi dan 50% bisnis tapi setidaknya jadi tahu kalau bisnis itu memang harus ditekuni dan membutuhkan ilmu nya.
3. Model bisnis apa yang digunakan pada bisni koperasi mahasiswa IPI?
Waktu kepengurusan tahun 2021-2022 sempat merencanakan model bisnis canvas untuk operasional bisnis KOPMA tetapi tidak terealisasikan karena tidak cukup waktu. Sayangnya rencana modal bisnis canvas sendiri tidak bisa diteruskan oleh kepengurusan selanjutnya karena mereka memiliki visi, misi, dan tujuan yang berbeda. Sambil merencanakan model bisnis tersebut kita terus melanjutkan model bisnis yang dipakai sama kepengurusan sebelumnya yaitu model bisnis kolaborasi. Setelah kita jalani ternyata model ini cocok diterapkan dalam bisnis KOPMA.
4. Apa tujuan pembelajaran kewirausahaan social di program studi IPS?
Untuk mempelajari ilmu kewirausahaan social dan menumbuhkan jiwa kewirausahan sosial.
5. Apa solusi agar koperasi mahasiswa bisa produktif dan efesien?
Karena kita masih manual kadang kita banyak minus, barang yang terjual dan barang fisiknya tidak seimbang. Mungkin kedepannya kita ingin ada scan barcode untuk memudahkan transaksi dan proses stock opname barang, meskipun barangnya tidak banyak tapi kalau ada yang hilang tetap rugi. Cuman untuk mengeluarkan modal membeli alat scan barcode itu belum memungkinkan karena mahal, maka dari itu kita jalani sistem manual ini dengan lebih teliti.



Hasil Wawancara
C. Data Informan 3
	Nama
	:
	AF

	Jabatan
	:
	Pengurus KOPMA 

	Daftar pertanyaan dan jawaban wawancara
	:
	



1. Apakah model bisnis dalam menjalankan bisnis itu penting?
Penting, karena ternyata itu salah satu langkah awal dalam memulai bisnis.
2. Model bisnis apa yang cocok untuk dipakai dalam operasional KOPMA?
Model bisnis yang cocok diaplikasikan dalam kopma kemungkinan kolaborasi, karena kita sudah mengaplikasikannya sekarang.
3. Model bisnis apa yang digunakan pada bisnis koperasi mahasiswa IPI?
Model bisnis sudah pengurus lama pakai adalah model bisnis kolaborasi, lalu kita melanjutkan model bisnis tersebt untuk operasional bisnis KOPMA.
4. Apa tujuan pembelajaran kewirausahaan social di program studi IPS?
Untuk memahami bagaimana cara kerja kewirausahaan sosial, dengan harapan setelah mempelajarinya bisa mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
5. Apa solusi agar koperasi mahasiswa bisa produktif dan efesien?
Agar efektif dan efesien mungkin harus membenahi dari SDM nya dulu. Kita juga pengennya anggota koperasi lebih peka lagi terhadap perkembangan bisnis KOPMA, tentang naik turunnya pendapatan, juga terhadap laporan keuangan. Harusnya mereka khawatir terhadap uang yang mereka simpan, dan peduli mengenai keluar masuknya uang, karena modal yang kita pakai adalah uang bersama, untung rugi ditanggung bersama, dan mencari solusi bersama. 



Hasil Wawancara
D. Data Informan 4
	Nama
	:
	FN

	Jabatan
	:
	Anggota KOPMA 

	Daftar pertanyaan dan jawaban wawancara
	:
	



1. Apakah model bisnis dalam menjalankan bisnis itu penting?
Penting, karena basic menjalankan bisnis itu adalah merancang bisnis yang akan dijalankan itu akan seperti apa dan bagaimana.
2. Model bisnis apa yang cocok untuk dipakai dalam operasional KOPMA?
Model bisnis yang cocok sepertinya model bisnis kolaborasi karena model tersebut juga yang digunakan dalam operasional sekarang.
3. Model bisnis apa yang digunakan pada bisnis koperasi mahasiswa IPI?
Model bisnis kolaborasi di KOPMA seperti contoh bekerjasama dengan organisasi yang ada di kampus, baik itu untuk pengadaan konsumsi rapat, sablon seragam untuk suatu acara, atau mencetak dokumen-dokumen kebutuhan organisasi, sehingga keduanya mendapatkan keuntungan. Kalau kerjasama dengan pihak luar seperti kalau ada acara besar KOPMA, kita bekerja dengan beberapa perusahaan seperti dengan biznet, teh botol, dan ice cream joyday. Mereka mensupport kegiatan kita dengan produk yang mereka kasih untuk kita jual. Adapun bentuk kerjasama seperti ice cream joyday dan teh botol yang menyimpan produknya untuk dijual di warung KOPMA.
4. Apa tujuan pembelajaran kewirausahaan social di program studi IPS?
Tujuan pembelajaran kewirausahaan social adalah untuk mengetahui ilmu kewirausahaan social yang tidak hanya memikirkan omset dan profit tapi juga dampak social minimal bagi masyarakat setempat/ lingkungan.
5. Apa solusi agar koperasi mahasiswa bisa produktif dan efesien?
Ada beberapa mahasiswa yang sudah masuk kepengurusan tapi dalam kinerjanya tidak optimal, masuk kepengurusan hanya sekedar formalitas, tidak memberikan dampak, hanya ikut-ikutan ke temannya. Sehingga ketika kebagian jaga warung KOPMA mereka tidak fokus atau tidak teliti, kita juga sempet berantakan di jam buka warung KOPMA. Untuk memperlancar jam operasional maka dari itu kita memperkerjakan karyawan dari luar kepengurusan untuk fokus menjaga warung KOPMA. Maka dari itu agar KOPMA bisa produktif dan efesien sebaiknya ada pelatihan SDM agar anggota KOPMA bisa belajar menjalankan bisnis dengan benar.


Hasil Wawancara
E. Data Informan 5
	Nama
	:
	SD

	Jabatan
	:
	Anggota KOPMA 

	Daftar pertanyaan dan jawaban wawancara
	:
	



1. Apakah model bisnis dalam menjalankan bisnis itu penting?
Penting sebagai acuan dalam menjalakan bisnis.
2. Model bisnis apa yang cocok untuk dipakai dalam operasional KOPMA?
Mengikuti pengurus sebelumnya yang sepertinya menggunakan model bisnis kolaborasi dan cocok digunakan dalam operasional KOPMA. Diakhir kepengurusan kita mengadakan event salah satunya bazar, dalam event itu kita membuka pendaftaran bagi mahasiswa yang sudah memiliki bisnis dan berminat jualan. Kemudian sistem kerjasamanya kita bagi hasil sebesar 10% dari total penjualan pertenant. Untuk tempatnya kita sudah siapkan tenda dan meja selebihnya itu dipersiapkan sama pihak yang mau jualan, biasanya event tersebut diadakan tiga hari berturut-turut. Dan untuk menambah semangat kepada penjualnya, biasanya kita adakan lomba tenant lerlaris dengan cara kita lihat dari besaran persentase yang mereka kasih ke pihak KOPMA, sehingga semua tenant bersemangat dan berkreasi dalam memasarkannya agar semua produk laris terjual.
3. Model bisnis apa yang digunakan pada bisni koperasi mahasiswa IPI?
Model bisnis kolaborasi, dengan kerja sama dengan beberapa pihak kita jadi update makanan apa yang sedang hits, lalu kita ajak kerja sama atau mencari supplier produk tersebut sehingga makanan hits itu ada diwarung KOPMA.
4. Apa tujuan pembelajaran kewirausahaan social di program studi IPS?
Sebagai makhluk social tentunya ingin bisa bermanfaat untuk lingkungan sekitar terutama dalam masalah social ekonomi. Tujuan dari belajar kewirausahaan social adalah bisa memiliki jiwa wirausaha social dan bermanfaat untuk lingkungan sekitar. Setelah mempelajari kewirausahaan social jadi tertarik kalau mempuanyai bisnis ingin yang bermanfaat paling tidak untuk oarng sekitar, seperti membuat rencana dari 10% pendapatan bersih disimpan untuk bersedekah. 
5. Apa solusi agar koperasi mahasiswa bisa produktif dan efesien?
Membenahi kualitas SDM, mengadakan pembelajaran kewirausahaan koperasi yang seharusnya seperti apa.
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F. Data Informan 6
	Nama
	:
	VN

	Jabatan
	:
	Anggota KOPMA 

	Daftar pertanyaan dan jawaban wawancara
	:
	



1. Apakah model bisnis dalam menjalankan bisnis itu penting?
Penting, karena kita jadi mengetahui Langkah apa yang akan diambil dalam setiap keputusan berbisnis.
2. Model bisnis apa yang cocok untuk dipakai dalam operasional KOPMA?
Karena bisnis KOPMA itu tidak sepenuhnya berbisnis juga pengelolaan nya juga dilakukan oleh anggota yang masih sama-sama belajar jadi model bisnis yang sekarang dipakai juga cocok.
3. Model bisnis apa yang digunakan pada bisni koperasi mahasiswa IPI?
Dalam bisnis KOPMA kita tidak hanya mencari keuntungan tapi kita juga selalu memikirkan bagaimana caranya agar warung KOPMA yang kecil ini bisa memudahkan mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan proses perkuliahannya, sehingga kita kerjasama dengan beberapa vendor seperti vendor pembuatan id card, sablon baju, ataupun aksesoris lainnya. Agar mereka yang membutuhkan tinggal ke warung KOPMA tidak usah mencari dari luar kampus.
4. Apa tujuan pembelajaran kewirausahaan social di program studi IPS?
Menurut saya tujuannya untuk menumbuhkan jiwa usaha social, karena setelah belanjar kewirausahaan social ada kepikiran kalau mempunyai bisnis ingin memperkerjakan orang sekitar, paling tidak pengangguran di lingkungan sekitar berkurang, dan memberikan ilmu baru pada lingkungan sekitar mengenai bisnis yang sedang dijalani dan memotivasi mereka untuk membuka lapangan pekerjaaan untuk lingkungan sekitar mereka.
5. Apa solusi agar koperasi mahasiswa bisa produktif dan efesien?
Mengadakan pelatihan dan pembekalan khususnya untuk SDM, agar pengelolaannya sesuai dengan yang seharusnya dilakukan koperasi.
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